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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran A, kartu konsultasi skripsi 

1. Dosen pembimbing I 
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2. Dosen pembimbing II 
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Lampiran B, informed consent 

1. Subjek A (Icak) 
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2. Subjek B (Farida) 
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3. Subjek C (Anisya) 
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4. Subjek D (Lisda) 
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Lampiran C, surat lulus uji plagiasi 
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Lampiran D, surat LOA Jurnal Psikologia 
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Lampiran E, guide wawancara 

Nama    : Romita  

NIM    : 1601451209 

Judul Penelitian  : Gambaran Motivasi Berorganisasi pada Mahasiswa  

     Pengurus Unit Kegiatan Mahasiswa (UKMF) Lembaga  

     Dakwah Kampus (LDK) Al-Ihsan UIN Antasari   

     Banjarmasin 

 Universitas Islam Negeri (UIN) Antasari Banjarmasin ialah salah satu 

perguruan tinggi yang merupakan universitas Islam Negeri satu-satunya di 

Kalimantan Selatan. Sebelumnya dikenal dengan nama Institut Agama Islam 

Negeri (IAIN) Antasari yang berdiri sejak 20 November 1964. Transformasi IAIN 

menjadi UIN ini diresmikan pada 3 April 2017 di Banjarmasin.  Hingga saat ini 

mahasiswa yang menempuh pendidikan di UIN Antasari Banjarmasin berjumlah 

sekitar 13.000 mahasiswa yang terbagi dalam 5 fakultas, diantaranya Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan (FTK), Fakultas Syari’ah (FASYA), Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Islam (FEBI), Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi (FDIK), dan 

Fakultas Ushuluddin dan Humaniora (FUH). Jumlah mahasiswa terus meningkat 

setiap tahunnya, terutama 5 tahun terakhir setelah transformasi. 

 Mahasiswa baru diwajibkan mengikuti kegiatan orientasi terlebih dahulu 

mengenai budaya akademik maupun kemahasiswaan sebelum masuk ke tahapan 

belajar mengajar, termasuk di UIN Antasari Banjarmasin. Proses orientasi 

tersebut dikenal dengan sebutan Pengenalan Budaya Akademik dan 

Kemahasiswaan (PBAK). PBAK dilaksanakan dua tahap, yaitu BPAK Universitas 

dan PBAK Fakultas. Salah satu bagian yang menonjol pada rangkaian kegiatan 

PBAK ini yaitu perkenalan seluruh organisasi mahasiswa berupa Unit Kegiatan 

Mahasiswa (UKM) dan Unit Kegiatan Kampus (UKK) yang ada di UIN Antasari 

Banjarmasin. 
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 Salah satu Unit Kegiatan Mahasiswa Fakultas (UKM-F) yang 

diperkenalkan dalam PBAK Fakultas Ushuluddin dan Humaniora adalah 

Lembaga Dakwah Kampus (LDK) Al-Ihsan. LDK Al-Ihsan berdiri pada 22 

Oktober 1998, akan tetapi pendirinya sendiri tidak diketahui karena sempat 

terhenti beberapa periode dan kembali aktif pada tahun 2014 yang diprakarsai 

oleh Muhammd Rasyad. Kegiatan yang dilaksanakan oleh LDK Al-Ihsan 

berhubungan dengan keagamaan dan keilmuan, diantaranya pembelajaran tahsin, 

maulid habsy rutin, pelatihan nasyid, Gema Al-Ihsan, dakwah berjalan, dan masih 

banyak lagi. Divisi yang ada di LDK Al-Ihsan periode 2021-2022 ada 4 yaitu 

divisi kominfo, divisi keilmuan dan pengkaderan, divisi nasyid dan habsy, serta 

divisi tahsin dan tahfidz. Jumlah pengurus LDK Al-Ihsan periode 2021-2022 

adalah 42 orang. 

 Hasil wawancara awal dengan MI, ketua umum LDK Al-Ihsan periode 

2021-2022 bahwasanya motivasi mahasiswa memasuki organisasi ini adalah 

karena tertarik dengan solidaritas para pengurus dan juga karena pengenalan 

berbagai kegiatan yang menarik pada saat PBAK Fakultas. Seluruh pengurus 

LDK Al-Ihsan terdahulu memperlihatkan interaksi dan solidaritas yang baik antar 

sesama anggota. Hal ini yang mendorong mahasiswa untuk mengikuti organisasi 

tersebut. Mahasiswa memiliki persepsi bahwa ketika mereka menjadi pengurus di 

LDK Al-Ihsan, maka akan banyak memperoleh relasi baru yang solid dan 

mendukung satu sama lain, serta akan banyak menghabiskan waktu bersama. Hal 

tersebut mendorong peneliti untuk menggali lebih jauh mengenai faktor-faktor 

yang mempengaruhi motivasi berorganisasi mahasiswa pengurus UKMF LDK Al-

Ihsan Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin periode 2021-2022. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

Faktor Deskripsi Pertanyaan 

Kebutuhan  Motivasi berorganisasi 

muncul karena adanya 

kebutuhan atau merasa 

kurang terhadap sesuatu. 

1. Apakah mengikuti kegiatan di 

LDK Al-Ihsan merupakan suatu 

kebutuhan bagi anda? Mengapa? 

2. Kebutuhan seperti apa yang ingin 

anda penuhi ketika mengikuti 

LDK Al-Ihsan? 

3. Bagaimana perasaan anda ketika 

tidak bisa mengikuti kegiatan di 

LDK Al-Ihsan yang biasa anda 

ikuti? 

Sikap  Sikap individu terhadap 

suatu objek melibatkan 

emosi, penerimaan atau 

penolakan terhadap objek, 

serta bagaimana individu 

mempersepsikan sesuatu. 

1. Bagaimana persepsi anda 

mengenai LDK Al-Ihsan? 

2. Apakah anda mengikuti LDK Al-

Ihsan ini secara suka rela atau 

karena paksaan? 

3. Menurut anda, apakah ada 

tidaknya teman berpengaruh 

penting dalam mengikuti suatu 

organisasi? Mengapa? 

4. Bagaimana sikap anda jika teman 

dekat anda tidak menghadiri 

kegiatan tertentu di LDK Al-

Ihsan? 

5. Bagaimana pandangan anda 

mengenai seluruh kegiatan yang 

ada di LDK Al-Ihsan? Apakah 

sesuai dengan ekspektasi anda 

diawal bergabung? 

6. Bagaimana sikap anda ketika 

terjadi masalah di internal LDK 

Al-Ihsan?  

Minat  Perhatian terhadap suatu 

objek dimulai dengan 

adanya minat. Minat yang 

tinggi dapat memunculkan 

motivasi pada individu. 

1. Bisakah anda ceritakan bagaimana 

awal anda mengetahui dan tertarik 

terhadap LDK Al-Ihsan? 

2. Dapatkah anda menceritakan 

kegiatan apa yang membuat anda 

berminat sehingga memutuskan 

untuk bergabung di LDK Al-Ihsan? 

3. Bagaimana dengan minat anda 

tersebut, apakah tersalurkan setelah 

mengikuti LDK Al-Ihsan ini? 
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Nilai  Merupakan opini terhadap 

suatu hal atau tujuan yang 

diinginkan oleh seorang 

individu. 

1. Bagaimana penilaian anda 

terhadap LDK Al-Ihsan ketika 

pertama kali bergabung? 

2. Bagaimana penilaian anda tentang 

LDK Al-Ihsan setelah satu periode 

bertahan menjabat sebagai 

pengurus? 

3. Jelaskan seberapa berharga LDK 

Al-Ihsan bagi anda? 

4. Setelah satu periode menjadi 

pengurus, apakah ada hal yang 

ingin anda perbaiki di LDK Al-

Ihsan dan belum terealisasikan? 

Aspirasi  Berupa harapan seseorang 

akan sesuatu. Aspirasi 

akan mendorong dan 

memunculkan motivasi 

pada diri individu 

mencapai hal yang 

diinginkan. 

1. Apa harapan anda terhadap LDK 

Al-Ihsan? 

2. Apa sumbangsih yang ingin dan 

telah anda berikan untuk LDK Al-

Ihsan? 

3. Apa saja perubahan positif yang 

terjadi ketika anda menjadi 

pengurus di LDK Al-Ihsan? 

Hadiah  Merupakan sesuatu yang 

harusnya disenangi 

individu sehingga 

terdorong untuk 

mendapatkannya. 

1. Apa tujuan awal anda memasuki 

LDK Al-Ihsan? 

2. Bisakah anda ceritakan mengenai 

timbal balik yang anda 

dapatkan/rasakan dari LDK Al-

Ihsan? 

3. Jelaskan apakah mendapatkan 

sertifikat, SKK, tampil didepan 

umum dan lain sebagainya 

merupakan suatu hal yang penting 

bagi anda? 

4. Bagaimana perasaan anda dengan 

timbal balik  yang telah anda 

dapatkan dari di LDK Al-Ihsan? 
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Lampiran F, verbatim wawancara 

Subjek A 

Verbatim subjek A 

Baris Verbatim Keterangan 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

18 

P = assalalamualaikum warahmatullahi 

wabarakatuh 

S = waalaikumsalam warahmatullahi 

wabarakatuh, hehe 

P = hehe hadang. Perkenalkan nama ulun Romita 

jurusan psikologi islam angkatan 2016 , jadi saya 

mau melakukan wawanara terhadap saudara 

ishaq mengenai kepengurusan di LDK Al-Ihsan 

periode 2021-2022, sudah siap? 

S = siap 

P = ok kita langsung lanjut kepertanyaannya. 

Apakah mengikuti kegiatan LDK Al-Ihsan ini 

merupakan suatu kebutuhan saudara Ishaq? 

S = eeh kalo berbicara masalah kebutuhan, ulun 

rasa itu kebutuhan ka ai 

P = kenapa? 

S = karena ini ni ajang untuk berproses keitu nah, 

 

 

 

 

Pembukaan 

(P, P, B 5-B 9) 

 

 

 

 

 

 

 

LDK Al-Ihsan sebagai 

kebutuhan 

(S, L, B 14-B 26) 

 

 



126 
 

 

19 

20 

21 

22 

23 

24 

25 

26 

27 

28 

29 

30 

31 

32 

33 

34 

35 

36 

37 

38 

39 

40 

41 

tempat berproses gasan mahasiswa karena ulun 

rasa lo, misalkan kita cuman kuliahnya kita masuk 

kuliah bulik kada beapa apa ulun rasa itutuh 

pengalaman keitu nah. Pengalaman kita 

bersosialisasi lawan orang ketika kita 

berorganisasi tu lo, ketika kita berkegiatan kita 

kawa berkomunikasi lawan banyak orang keitu 

nah. Entah itu di dalam kampus ataupun di luar 

kampus. Ulun rasa itu tu perlu pang ka ai. 

P = lanjut, eee kebutuhan seperti apa yang ingin 

Ishaq penuhi ketika mengikuti kegiatan LDK Al-

Ihsan tadi selain dari berkomunikasi dengan 

orang lain, apalagi kira-kira? 

S = ulun rasa ulun handak gali lebih dalam kayapa 

caranya berkomunikasi dengan orang tu dengan 

baik jadi supaya kawa menjaga perasaan orang 

pas bepanderan tuh. Itu pang yang dasar bujur 

handak lebih jauh dapatnya keitu na. 

P = gimana perasaan kamu ketika misalnya tidak 

bisa mengikuti kegiatan di LDK Al-Ihsan yang 

misalnya biasanya umpat nih habis tu tiba-tiba di 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kebutuhan yang ingin 

di penuhi di LDK 

(S, L, B 31-B 33) 

 

 

 

 

 

 

 

Perasaan ketika tidak 
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42 

43 

44 

45 

46 

47 

48 

49 

50 

51 

52 

53 

54 

55 

56 

57 

58 

59 

60 

61 

62 

63 

64 

suatu momen kada bisa hadir keitu nah, kayapa 

perasaannya? 

S = ini ni apalagi ulun sebagai ketua umum nih 

kaya merasa bersalah keitu nah ketika misalkan 

kita ada kegiatan ulun kada kawa turun keituh, 

jadi ketika ulun ada kegiatan ulun tu dituntut aku 

ni harus hadir keitu nah dalam kegiatan ini 

P = oke, kalo persepsi kamu diawal terhadap LDK 

Al-Ihsan ini gimana? 

S = persepsi maksudnya? 

P = ee maksudnya pandangan kamu, perkiraan 

kamu di awal pas tau LDK Al-Ihsan,  ohh LDK tu 

keini kah. Tapi pas diawal dulu 

S = oh berarti nih bepanderan masalah kenapa 

handak jadi masuk LDK dahulu keitu lah? 

P = eee bisa, LDK ni kayapa gerang dahulu di 

pikiran pian? 

S = ee dulu tu kan kenapa jadi handak masuk LDK 

lo karena ulun ni hobi behabsyian keitu nah ka. 

Jadi salah satu yang meulah ulun jadi tertarik di 

LDK nih selain dari handak menggali pengalaman 

bisa mengikuti kegiatan 

di LDK  

(S, L, B 41-B 45) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Persepsi awal terhadap 

LDK 

(S, L, B 56-B 71)  
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65 

66 

67 

68 

69 

70 

71 

71 

73 

74 

75 

76 

77 

78 

79 

80 

81 

82 

83 

84 

85 

86 

87 

dan lain lain tuh ya tadih handak menyalurakan 

hobi sorang nih orang yang suka behabsyian. Dan 

LDK kebetulan pas tempatnya. Kan dulu tu malam 

Kamis rutin di apung nih, nah itu makanya handak 

masuk dan di periode kepengurusan ulun nih 

yang tadi kan handak menyalurkan masalah 

behabsyian ni lo dan kebetulan ee karena masa 

pandemi semalam tu nah jadi itu terhalang 

P = berati persepsinya diawal ooh pacangan rami 

nih soalnya ada kegiatan habsyi keitu nah 

S = he eh 

P = oke, terus pian nih dahulu tuh mengikuti LDK 

Al-Ihsan nih sukarela kah atau ada paksaan kah 

atau ada yang membawai kah? 

S = nah, itu tu dasar kemauan sorang pang masuk 

LDK tuh. Iya tadih karena kan ulun hobi 

behabsyian hehe. Hobi behabsyian dan kebetulan 

di LDK ni ada yang itu. Nah jadi ulun rasa hobi 

ulun kawa tersalurkan keitu nah di LDK nih.  

P = jadi suka rela lo. Terus menurut pian apakah 

ada atau tidaknya teman tuh berpengaruh dalam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Masuk LDK atas 

kemauan sendiri 

(S, L, B 75-B 79) 
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88 

89 

90 

91 

92 

93 

94 

95 

96 

97 

98 

99 

100 

101 

102 

103 

104 

105 

106 

107 

108 

109 

110 

mengikuti suatu organisasi? 

S = ada atau tidaknya?  

P = misalnya pian sorangan kah atau misalnya 

lawan kawan berpengaruh lah di organisasi tu 

nah. Kaya haruskah pian tu ada kawan di 

organisasi tuh, atau pian bisa aja sorangan 

walaupun kawan kada umpat? 

S = bisa bisa, kada berpengaruh sih gasan ulun 

P = mm ok. Kenapa jadi kada berpengaruh? 

S = karena tadi kan kemauan sorang lo handak 

masuk organisasi nih, adakah kada kah kawan. 

Kan salah satu manfaat berorganisasi tu kan lo 

kita kawa dapat kawan hanyar, amun kita  kawan 

yang ada-ada jua berarti manfaat organisasi yang 

kawan relasi yang hanyar tuh berarti kadada keitu 

nah 

P = emm berarti pian ni orangnya mudah aja 

misal ke lingkungan baru keitu lah? Atau ketemu 

orang baru tuh mudah aja bersosialisasi?  

S = kada terlalu sulit pang, mudah kada jua tapi 

kada terlalu sulit 

 

 

 

Pengaruh ada atau 

tidaknya teman dalam 

organisasi 

(S, L, B 91-B 97) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sikap apabila teman 

tidak menghadiri 

kegiatan LDK 

(S, L, B 105-B 119) 
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111 

112 

113 

114 

115 

116 

117 

118 

119 

120 

121 

122 

123 

124 

125 

126 

127 

128 

129 

130 

131 

132 

133 

P = eee berarti kada masalah lah misal di suatu 

kegiatan ada kawan yang kada hadir? 

S = nah hehhe kalau masalah itu kayaknya itu tu 

bermasalah pang menurut ulun lo, tapi kalonya 

inya ni kawa dasar menuntungakan tanggung 

jawab inya lo misalkan sudah dibagi jobdescnya 

ini, ikam sebagai ini dan itu tuntung aja ulun rasa 

ya fine fine aja kaitu nah selagi gawiannya tu 

tuntung. Tapi kalo dasar hilang lalu itutuh yang 

bermasalahnya menurut ulun lo ni yang ulun 

rasakan tu nah ka kalau di diri ulun tuh kada 

papa, tapi kadang ada pengurus lain tuh yang 

beadu-adu lawan ulun lo, kak jar, kenapa inyatu 

kada aktif jar, ulun nih uyuh-uyuh begawi ini jar, 

jadi inyatu kayak, nah disitu ulun tuh kayak kena 

batin tu nah ka. Yang seikung kainih, yang seikung 

kainih. Naahh itu. 

P = oke, eee kalo pandangan pian pang menurut 

pian nih tentang seluruh kegiatan di LDK Al-Ihsan 

nih sesuai lah lawan ekspektasi pian di awal tadi? 

Perkiraan ni ohh, LDK ni kegiatannya kaini-kaini, 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ekspektasi terhadap 

kegiatan LDK 

(S, L, B 127-B 134) 
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134 

135 

136 

137 

138 

139 

140 

141 

142 

143 

144 

145 

146 

147 

148 

149 

150 

151 

152 

153 

154 

155 

156 

sekali masuk oh kaini kah kaitu nah. Sesuai lah 

ekspektasi lawan realita yang terjadi pas pian 

sudah masuk di LDK? 

S = kalau masalah sesuai ekspektasi tu kayaknya 

kada pang ka ai, kurang kaitu nah. Karena kan 

daiawal tadi lo rami behabsyian, malah di periode 

yang ini nih jarang banar kaitu nah behabsyian ka 

ai, jarang banar. Ya tadi ada terkendala pandemi, 

bahkan terkendala orang-orangnya yang 

bemaulid ni nah kadadaan di LDK. Itu pang jua. 

Jadi kada sesuai lawan ekspektasi. 

P = misalnya nih terjadi masalah di internal LDK 

Al-Ihsan nih kayapa sikap pian, penyelesaiannya 

kaya apa? 

S = masalah pengurus kah atau kayak apa 

maksudnya? 

P = iya masalah di kepengurusan, di internal 

buhan pian 

S = ooh hiih. Ini lebih kayak dikomunikasikan dulu 

pang kaitu ka ai. Kebetulan kan dulu ulun tuh 

awalnya tu sebagai wakil ketua umum ka ai, lain 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menyikapi masalah di 

internal LDK 

(S, L, B 142-B 159) 
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157 

158 

159 

160 

161 

162 

163 

164 

165 

166 

167 

168 

169 

170 

171 

172 

173 

174 

175 

176 

177 

178 

179 

ketum dulu tuh. Dan kebetulan ketumnya tu kada 

menyanggupi lagi untuk lanjut dan sempat ada 

masalah internal lo, khususnya bagian inti LDK. 

Sempat tuh buhannya beabutan bekancangan 

pang di grup tu dah lo, dan ulun merasa lo kenapa 

nih jurang, ulun yang sadar ni ulun sorangan 

istilahnya tu yang sadar bahwasanya buhannya ni 

lagi beabutan lagi ada masalah dan kebetulan 

ulun harus oh aku ni harus menengahi kaitunah, 

dah ai ulun kumpulakan ai bagiannya. Ketua 

umumnya, sekretarisnya, wakil sekretaris, 

bendaharanya kadada semalam kada dibanjar. 

Jadi beempat tu ulun kumpulakan, jadi 

dikomunikasiakan aja pang ka ai. Kayapa supaya 

lebih terbuka aja antar yang ada bermasalah ni. 

P = kuncinya di komunikasi iyalo? 

S = emm 

P = trus bisalah pian ceritakan gimana awalnya 

tahu sama akhirnya tertarik masuk ke LDK Al-

Ihsan nih, tahu dari mana trus kenapa bisa 

tertarik masuk di LDK? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Awal mengetahui dan 

tertarik masuk LDK 

(S, L, B 166-B 173) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan yang 

membuat tetarik masuk 
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180 

181 

182 

183 

184 

185 

186 

187 

188 

189 

190 

191 

192 

193 

194 

195 

196 

197 

198 

199 

200 

201 

202 

S = tahu dari mana, semalam tu pas ohh hiih, ada 

kating yang memadahi ikam katuju behabsyian lo 

jar, jaka umpat LDK gin jar lo, LDK nih ini ini ini jar. 

Dan kebetulan itu tu dasar kan aktif lo dulu ka 

malam Kamis lo di apung nih, nah itupang yang 

dasar meulah ulun tu tertarik, kawa  soang ni 

menyalurakan hobi sorang sebagai orang yang 

katuju behabsyian dulu tu di pondok 

P = dan akhirnya umpat? 

S = heeh 

P = oh jadi kegiatan yang membuat pian berminat 

di LDK Al-Ihsan tadi habsyi lo? 

S = habsyi aja ka ai 

P = yang paling utama? 

S = heeh 

P = eee, oke. Terus bagaimana penilaian kamu 

terhadap LDK pas pertama kali bergabung, pas 

sudah masuk nih di awal-awal tuh? 

S = masuk di awal? Penilaian kayapa maksudnya 

nih? 

P = awal masuk LDK, oh kaini kah LDK, kayapa 

LDK 

(S, L, B 178) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penilaian awal terhadap 

LDK 

(S, L, B 192-B 200) 

 

 

 

 

 

 

 

 



134 
 

 

203 

204 

205 

206 

207 

208 

209 

210 

211 

212 

213 

214 

215 

216 

217 

218 

219 

220 

221 

222 

223 

224 

225 

tuh? 

S = sesuai atau bagus kaitu kah maksudnya atau 

kaya apa?  

P = iya, entah bagus kah atau ternyata kada 

sesuai, pas awal-awal 

S = awal-awal, inyakan ulun ni dua periode lo ka, 

periode pertama tuh pas anggota aja, nah itu pas 

puncaknya covid lo ka, kaya merasa apanih beapa 

nih kadada beapa-apa kaitu nah. Kaitu pang ka ai 

gara-gara masalah pandemi lo semalam tuh kaya 

jarang ada kegiatan lo, dan kebetulan pas itu ulun 

dasar kadada minat handak berkegiatan apa-apa 

kaitu nah, pandemi dan karena kadada 

kegiatannya jua hehe 

P = oh rasa buntu jadinya lo? 

S = heeh 

P = kalonya penilaian pian terhadap LDK pas 

wahini pang nah, pas sudah suah jadi pegurus 

habistu sudah suah merasai jadi anggota jua 

sebelumnya, keapa penilaian pian terhadap LDK? 

S = kan tadi lo yang dasar handak ulun anu tuh 
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226 

227 

228 

229 

230 

231 

232 

233 

234 

235 

236 

237 

238 

239 

240 

241 

242 

243 

244 

245 

246 

247 

248 

maslah pengalaman lo ka, dan diiringi oleh 

handak behabsyian menyalurkan hobi dan 

kebetulan periode ulun nih behabsyian itu kayak 

orang-orang yang behabsyian ni nah dari 

pengurusnya tuh kada tapi ada yang bisanya. Nah 

disitu kan masalah behabsyiannya jadi kaya rasa 

ah yaudah kadapapa nih masalah behabsyiannya 

kadadaan tapi sorang tu berusaha banar supaya 

ada bidangnya nih handak meadakan behabsyian 

lo jurang pabila lagi ni meada akan, dan buhannya 

menyanggupi lo laksanakan nih, ulun turunu tarus 

kaitu nah membawai demisioner yang bisan 

kaitunah kayak bang Agus, bang Enal pas lagi di 

Banjar tu ulun bawai supaya ada kawan 

behabsyian. Iya tadi karena dipengurus ulun ni 

kadadaan orangnya yang bisanya kaitu nah. 

Habistuh, eh apa tadi pertayaannya kak? Hehehe 

P = kayak apa penilaian pian setelah merasai jadi 

pengurus, merasai jadi anggota 

S = oh heeh, berarti kisahnya ni membandingkan 

yang pas jadi anggota lawan pas yang ini lah? 

 

 

 

 

Pandangan terhadap 

LDK saat ini 

(S, L, B230-B 241) 
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249 

250 

251 

252 

253 

254 

255 

256 

257 

258 

259 

260 

261 

262 

263 

264 

265 

266 

267 

268 

269 

270 

271 

P = hmm pokoknya yang wahini pandangan pian 

S = kan di periode pas jadi anggota tu kadada 

beapa-apa tu nah lo, pokoknya kaya kadada 

kegiatan pang kaitu nah. Ada kegiatan tapi sorang 

tu kaya kada meumpati kaya kadada rasanya tu 

nah ka. Pas periode ulun nih, ulun rasa LDK ni 

lumayan aktif kaitu nah ka dalam berkegiatan. 

Kawa ja bersaing lawan UKM-UKM yang lain kaitu 

nah, timbul aja kaitu nah. Bahkan apa namanya, 

kawan ulun ni lah menyambat lo kenapa ni jar 

timbul banyak kegiatan LDK jar daripada DEMA 

jar, nahh hehehe. Itupang ka ai, berasa himung 

aja kaitu nah berasa di LDK.  

P = yang awalnya hini lo akhirnya muncul 

S = ya walaupun kan ada kendala-kendala iyalo 

banyak 

P = tapi orang diluar internal buhan pian kada 

bakal tahu yang masalah itu 

S = orang kan tahunya naah itu aja 

P = hehe oke, terus seberapa berharga garang 

LDK tu gasan pian? 

 

Seberapa berharga LDK 

Al-Ihsan 

(S, L, B 250-B 256) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hal yang ingin 

diperbaiki di LDK 

(S, L, B 268-B 281) 
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272 

273 

274 

275 

276 

277 

278 

279 

280 

281 

282 

283 

284 

285 

286 

287 

288 

289 

290 

291 

292 

293 

294 

S = ahh berharga banar ka ai heheh, pasti. Kalau 

seberapa berharga lo, istilahnya tu boleh 

dikatakan kayak sayangnya tu nah ka lawan LDK. 

Pas lengser ini ja ulun kayak merasa sedih kaitu 

nah lo, karena ada beberapa kawan ni sudah 

nyaman lo bepanderan itu ini, jadi berharga pang 

ka ai. Iya tadih, berharga karena sayang, wayyo 

haha 

P = wayyo hahah. Nah, setelah ee satu periode 

jua menjalani sebagai pengurus lo adalah hal yang 

handak pian baiki di LDK ni tapi balum lagi 

terealisasikan, belum terwujudkan kaitu nah, tapi 

sudah terlanjur buhan pian selesai dah masa 

jabatannya? 

S = yang diperbaiki lah 

P = atau terlaksana semua? 

S = maksudnya kegiatannya kah kak? 

P = heeh, entah kegiatan atau hal apa kaitu nah 

yang handak pian perbaiki di LDK tuh?  

S = yang diperbaiki tu ka ai handak meulah buhan 

engurus ni percaya lawan proses kaitu nah ka. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Harapan terhadap LDK 

(S, L, B 284-B 299) 
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295 

296 

297 

298 

299 

300 

301 

302 

303 

304 

305 

306 

307 

308 

309 

310 

312 

313 

314 

315 

316 

317 

318 

Kayapa caranya handak meyakinkan buhannya 

tuh supaya kadada yang namanya tu ulun uyuh ka 

ai, kaya kada dapat apa-apa itutuh buhannya tuh 

kada percaya proses kaitu nah ka. Itu pang masih 

belum bisa saat ini ulun meyakinakan buhannya. 

Buhan ikam ni coba percaya proses jar urang, 

padahal saban kalian ulun utnutng rapat ni 

bepander pasti ulun sampaikan tarus kaitu nah 

coba percaya proses jurang apa yang buhan pian 

gawi bauyuh-uyuh wahini nih kaina tu pasti ada ja 

hasilnya. Kalau masalah kegiatannya 

alhamdulillah terlaksana aja pang ka ai 

P = hemm, terus harapan pian terhadap LDK Al-

Ihsan kedepannya? 

S = harapan, harapannya semoga LDK ni kawa 

lebih baik lagi pang kaitu tu ka ai lebih supaya 

buhan mahasiswa FUH ini, kan didalam LDK ni kan 

ada yang namanya pembelajaran tahsin dan 

tahfiz habistu lo ka lo nasyid dan habsyi supaya 

minat-minat buhan mahasiswa FUH ni nah dasar 

banyak yang handak masuk handak ikut belajar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumbangsih untuk 

LDK 

(S, L, B 306-B 316) 
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319 

320 

321 

322 

323 

324 

325 

326 

327 

328 

329 

330 

331 

332 

333 

334 

335 

336 

337 

338 

339 

340 

341 

Soalnya ulun rasa lo apalagi pas kaya 

berpengaruh banar tu nah ka ulun masuk LDK ni 

lo kan dari tahsin dan tahfiz tu pang yang ulum 

merasa lo kan ada jua tuh untuk pengurusnya, 

yang awalnya ulun lupa kaitu nah lo kada ingat 

lagi lawan pembelajaran tahsin tahfiz pas masuk 

LDK timbul tebulik lagi, kawa membulik akan yang 

dahulu tu nah. Supaya LDK bisa lebih bemanfaat 

lagi kaitu nah kauntuk mahasiswa FUH. 

P = terus apa sumbangsih yang sudah pian 

berikan atau yang ingin pian berikan terhadap 

LDK Al-Ihsan? 

S = ingin kah? 

P = yang sudah berarti karena sudah selesai 

kepengurusannya 

S = sudah, kalaunya secara spesifik tu ulun kada 

kawa pang kaitu nah menkonkret akan tapi yang 

nyata ulun disini ni handak mengabdikan diri 

lawan LDK dan handak berproses sebaik mungkin 

kaitu nah di LDK, jadi apa yang kawa ulun berikan 

itu pasti ulun berikan selagi kawa. Tapi misalkan 

Perubahan positif 

(S, L, B 319-B 335) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perubahan positif 

(S, L, B 337-B 344) 
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342 

343 

344 

345 

345 

346 

347 

348 

349 

350 

351 

352 

353 

354 

355 

356 

357 

358 

358 

360 

361 

362 

363 

kada kawa kan tu Allahu a’lam iyakalo kada kawa. 

Tapi ketika itu dasar kawa ulun berikan itu pasti 

ulun berikan kaitu nah kayapa pun caranya.  

P = terus apa ja perubahan positif yang pian 

rasakan setelah eee ikut di LDK Al-Ihsan? 

S = perubahan positif lah. Satu, iya tadi masalah 

tahsin dan tahfiz taulangi pulang, awalnya kada 

ingat ni yang ini ni mad apa nih nah tiba-tiba pas, 

kadanya tiba-tiba pang, pas babulik lagi lo belajar 

lagi naah maumpati materi ooh hiih ini mad ini jar 

ulun lo. Habis itu apa, mental kesabaran ka ai dan 

kebetulan di kepengurusan ini banyak binian lo, 

umaa pian heh kesabaran ulun tu kayak Cak, inya 

kan pas awalnya ulun wakil ketua umum lo, nah 

ke wadah Bang Rasyad sebuting ajanah pesanku 

jar sidin, karena pengurus ikam ni binian ikma 

banyaki sabar jar sidin. Tapi dasar bujur ka ai 

dasar bujur terbukti kaitu nah ulun tu kaya harus 

dituntut harus sabar memahami binian, pokoknya 

uma sabar ni pian dasar teruji banar mental sabar 

ni. Apalagi lah yang positifnya, ulun lebih 

 

 

 

 

 

 

 

Tujuan awal masuk 

LDK 

(S, L, B 348-B 355) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Timbal balik dari LDK 

(S, L, B 361-B 372) 

 



141 
 

 

364 

365 

366 

367 

368 

369 

370 

371 

372 

373 

374 

375 

376 

377 

378 

379 

380 

381 

382 

383 

384 

385 

386 

produktif ka ai 

P = hmm gimana tuh? 

S = produktif, kan awalnya tahun sebelumnya kan 

kita pandemi lo, puncak-puncaknya pandemi. 

Awalnya mager-mageran kayak kadada beapa-

apa ai kaitu nah pas disini kan pas periode ini nih 

ulun kaya lebih aktif aja kaitu nah sorang ni kayak 

ada yang digawi kaitu nah. Berkegiatan di LDK, 

kena ke dosen lah, ke Bapa Dzikri bepanderan, 

kaitu pang perubahan positifnya. 

P = eee tujuan awal pian asalnya tuh masuk di 

LDK apa? 

S = tujuan awal? 

P = heeh 

S = kalau masalah tadi tu kan kalau masalah 

tertariknya tu karena behabsyian lo ka, tapi pas 

masuk LDK ni sekalinya kada behabsyian aja. 

Organisasi yang kawa menunjang kita tu supaya 

lebih, sama ja tunah kayak organisasi yang lain 

kayak kadada bedanya tuh. Supaya menunjang 

kita lebih baik, bisa menggali pengalaman-

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pandangan mengenai 

sertifikat, SKK, dan 

eksistensi 

(S, L, B 378-B 392)  
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387 

388 

389 

390 

391 

392 

393 

394 

395 

396 

397 

398 

399 

400 

401 

402 

403 

404 

405 

406 

407 

408 

409 

pengalaman di dalamnya. Kaitu ka ai. 

P = eee adalah timbal balik dari LDK gasan pian 

kaitu nah. Kan ibaratnya pian apa yang kawa pian 

berikan gasan LDK pian berikan kaitu nah. Trus 

timbal balik dari LDK sendiri gasan diri pian 

adalah? 

S = emm iya tadi tuh pang, yang masalah tahsin 

tahfiz tu yang awalnya ulun kada ingat lagi timbul 

tebulik, masalah kesabaran. Oh hiih jua sebuting 

ka ai, masalah tanggung jawab nah ka. Kayak 

disini ni ulun tu dilajari jadi orang dasar bujur 

bertanggung jawab kaitu nah. Kada lari, misalkan 

ada masalah kada bukah dari maslaah itu. Karena 

kalau misalkan bukah ya tetap jua kaitu nah kita 

tu mun kada dituntungakan, heeh, mun kada 

dituntungakan masalah tu kada bakalan hilang 

kaitu nah. Jadi kayapa caranya harus 

menuntungakan masalah itu dan dilewati.  

P = okee, terus kalau misalnya masalah sertifikat, 

SKK, habistu misalnya kayak tampil didepan 

umum perkenalan sebagai ketua umum kaitu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perasaan terhadap 

timbal balik dari LDK 

(S, L, B 397-B 403) 

 

 

 

 

 

 

Penutupan 

(P, P, B 406-B 410) 
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410 

411 

412 

413 

414 

415 

nah, hal-hal yang itu tu eee hal yang penting lah 

gasan pian? 

S = sertifikat? Ulun rasa lo kalau masalah 

sertifikat karena ulun sudah KKN jua kada terlalu 

penting pang bagi ulun itutuh, misal kaya 

sertifikat tadi tu lo. Habistu kalau masalah 

sambutan bepanderan dihadapan umum ulun 

rasa jaka ulun diganti akan mungkin ulun biasa ja 

kaitu nah. Kada teralu penting jua menurut ulun 

nang kakaya itu tuh. Yang penting tu iya tadi di 

dalamnya kayapa cara kita berproses di 

dalamnya, kayapa kita menggali pengalaman di 

dalamnya, nah kaitu pang ka ai. Kalau misalkan 

ada yang handak menggantikan ulun, misalnya 

wakil ketua umum handak menggantikan ulun 

sambutan nih misalkan ada kegiatan ayuja jar 

ulun, naah kadaapa. 

P = okeh, terus terakhir nih. Kan sudah 

mendapatkan timbal balik lo dari LDK, hal-hal 

yang seudah disebutkan tadi lo, kayapa 

perasaannya dengan timbal balik itutuh? 
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S = perasaannya, berterimakasih pang ka ai, hehe. 

Soalnya apayu lah kada kawa di spesifik akan. 

Nyatanya tu himung pang ka ai lo, kita yang 

awalnya kada ingat lawan yang sudah kita pelajari 

tuh. Ulun tu orangnya tipe yang ngalih muroja’ah 

tu nah ka, tapi ketika eh ikam ni harus ini, nahh 

kawa sorang. Kaitu, perasaannya yaaa 

P = himung tadi tu lo, senang lah hehe 

S = himung, senang haha 

P = heheh okee pertanyaan-pertanyaannya sudah 

habis, terimakasih atas waktunya, terimakasih 

sudah membantu saya dalam penelitian ini, 

semoga nanti hasil dari penelitian ini bermanfaat 

buat umat 

S = amiinn 

P = sekian, assalamu’alaikum warahmatullahi 

wabarakatuh 

S = wa’alaikumussalam warahmatullahi 

wabarakatuh. 
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Subjek B 

Verbatim Subjek B 

Baris Verbatim Keterangan 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

18 

19 

20 

P = Assalamualaikum warahmatullahi  

wabarakatuh 

S = Wa’alaikumussalam warahmatullahi 

Wabarakatuh 

P = Perkenalkan nama ulun Romita, dari jurusan 

Psikologi Islam angkatan 2016. Jadi disini mohon 

izin kepada saudari Farida untuk mengambil eee 

data dan melaksanakan wawancara santai hehe 

S = Baik Silahkan ka 

P = Masuk langsung kepertanyaan pertama lah, 

apakah mengikuti kegiatan di LDK Al-Ihsan ini 

merupakan suatu kebutuhan buat mba Farida? 

S = Kegiatan di LDK berarti proker-proker di LDK 

itu ya ka? 

P = Iya 

S = Sesuatu kebutuhan 

P = Apakah suatu kebutuhan atau bagaimana? 

S = Kalau Kebutuhan buat diri sendiri sih 

sebenarnya nggak  tapi lebih ke butuhan 

keorganisasi nya sendiri sih karna kan organisasi 

 

 

 

 

Pembukaan 

(P, P, B 5-B 8) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LDK Al-Ihsan 

sebagai kebutuhan 

(S, P, B 18-B 26) 
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21 

22 

23 

24 

25 

26 

27 

28 

29 

30 

31 

32 

33 

34 

35 

36 

37 

38 

39 

40 

41 

42 

43 

tanpa proker iya buat apa bukan organisasikan 

namanya, jadi kalau misalkan dibilang buat 

kebutuhan diri sendiri sih nggak sih cuman karena 

disitu tanggung jawab dalam menyelesaikan 

kebutuhan yang diorganisasi itu jadi ya jalanin aja 

gitu. 

P = Tapi ada gak hal yang membuat anda terikat 

sama LDK Al-Ihsan sehingga tidak bisa 

meninggalkan? 

S = Ada, tanggung jawab sih itu pasti terus tu juga 

rasa apa ya ibaratnya ditahun ini kan ya kita tahu 

sama-sama tau lah LDK itu termasuk di fakultas 

ranah nya yang tidak sebagus organisasi lain 

mungkin kakanya juga taukan perbandingan-

perbandingan itu, jadi disitu punya pressure sendiri 

sih gimana caranya supaya tetap bisa ada disitu dan 

menaikkan esistensi si LDK itu sendiri supaya bisa 

bersatu padu sama organisasi yang di fakultas-

fakultas khususnya. 

P = Oke lanjut gimana sih perasaan kamu ketika 

misalnya gak bisa ikut nih dalam satu proker atau 

kegiatan di LDK Al-Ihsan? 

S = Kalau untuk  sejauh ini sih Alhamdulillah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kebutuhan yang 

ingin di penuhi di 

LDK 

(S, P, B 30-B 39) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perasaan ketika 
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44 

45 

46 

47 

48 

49 

50 

51 

52 

53 

54 

55 

56 

57 

58 

59 

60 

61 

62 

63 

64 

65 

66 

proker semuanya ikut cuman kemaren waktu 

kemaren itu ada diproker GERSINA, itu satu gak 

ikut yang pas kegiatan offline nya tapi pas kegiatan 

online nya ikut aja persiapannya paling cuman di 

hari h nya aja yang gak datang rasanya sih dibilang 

sedih gak juga sih cuman agak-agak kepikiran juga 

sih sama ih 

P = Ada kurang gitu ya 

S = Bagiannya gimana sih ini dilapangan tapi 

pressure sih tetap kepressure tadi sih ka 

P = Terus gimana sih persepsi kamu mengenai LDK 

Al-Ihsan?  

S = Kalau menurut saya sendiri, aku sih, saya 

ketinggian. Kalau menurut aku sendiri di LDK ini 

lebih persepsinya ada kan aku pernah ikut 

organisasi di fakultas juga sebelumnya dan 

organisasi itu di fakultas itutu lebih tinggi gitu na 

ketimbang yang ini, jadi mungkin disatu organisasi 

satunya aku ngalamin disitu bener-bener yang  

namanya tumbuh berkembang gak tumbuh sih, 

pembelajarannya dapet disitu tapi kalau disini 

sugestinya LDK ini bukan lagi  tempatnya aku buat 

belajar, belajar secara organisasi tapi menerapkan 

tidak bisa mengikuti 

kegiatan di LDK  

(S, P, B 43-B 50) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Persepsi awal 

terhadap LDK 

(S, P, B 56-B 68)  
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67 

68 

69 

70 

71 

72 

73 

74 

75 

76 

77 

78 

79 

80 

81 

82 

83 

84 

85 

86 

87 

88 

89 

ilmuku yang ada diorganisasi yang pernah aku 

geluti di LDK  

P = Ouh oke oke ya 

S = Jadi lebih menerapkan itu sih.  

P = Lanjut… 

S = Tadi persepsi ya.. 

P = Iya tadi persepsi 

S = Jadi persepsinya tentang apa ya 

memaksimalkan, mengoptimalkan potensi diri 

ibaratnya ketika kita bermanfaat sama orang lain 

apa sih rasanya itu tu di LDK nemu banget. 

P = Okeh, next eee… Apakah kamu mengikuti LDK 

Al-Ihsan ini secara suka rela atau ada paksaan lah? 

S = Jadi awalnya jadi anggota tu gara-gara diajakin 

Anis juga 

P = Oh iya hehe 

S = Ya, udah akhirnya masuklah anggota, anggota 

akhirnya ikut pembelajaran beberapa kali gitu ya 

habis tu jadi pengurus juga gara-gara Anis diajakin 

Anis juga sebenarnya jadi kalau tidak diajakin 

teman sih kayaknya gak bakalan tau sih LDK ini 

siapa tapi pas lanjut pas dua periode kan ini kak, 

periode pertama memang pure diajakin teman tapi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Alasan masuk LDK 

(S, P, B 81-B 82) 

 

Alasan masuk LDK 

(S, P, B 84-B 97) 
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90 

91 

92 

93 

94 

95 

96 

97 

98 

99 

100 

101 

102 

103 

104 

105 

106 

107 

108 

109 

110 

111 

112 

pas di periode kedua jadi pengurus itu kaya 

memang keinginan sendiri sih karena sudah tau 

diperiode pertama ee ldk ini kurang nya ini-ini di 

periode kedua itu lebih pressure sih gimana caranya 

aku supaya bisa ngebantuin LDK kan gimana sih 

aku, jadi aku harus ada disitu. Jadi jatuhnya di 

periode kedua ini keharusan dari diri sendiri sih. 

P = Oke next. Menurut kamu nih, apakah ada 

tidaknya teman tadi berpengaruh penting dalam 

mengikuti suatu organisasi?  

S = Pengaruh, karena kan orang tu apa ya ada 

pendapatan kalau misalkan melihat diri seseorang 

tu liat temannya nah gitu juga dalam semangat 

berorganisasi sih pasti kita tu sekarang gak mutlak 

sih pasti kita tu jarang kayaknya bener-bener mau 

organisasi pure keinginan nya diri dia sendiri tapi 

masa gara-gara ajakan teman. 

P = Oke, berarti berpengaruh. Lanjut, terus 

bagaimana sikap kamu misalnya teman kamu nih 

gak ikut hadir dalam kegiatan di LDK Al-Ihsan terus 

gimana sikap kamu? 

S = Tergantung mungkin kalau sudah masuk 

diranah organisasi tu bukan teman yang ngajakin 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengaruh ada atau 

tidaknya teman 

dalam organisasi 

(S, P, B 101-B 107) 

 

 

 

 

 

 

 

Sikap apabila teman 
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113 

114 

115 

116 

117 

118 

119 

120 

121 

122 

123 

124 

125 

126 

127 

128 

129 

130 

131 

132 

133 

134 

135 

lagi sih itu semua temen pengurus sama 

anggotanya. Kalau orang nya itu ibaratnya dalam 

artian kan pasti disetiap proker itu ada divisi-divisi 

masing-masing nah ada biasanya divisi lapangan 

sama divisi yang sebelumnya tu, kalau misalkan 

temannya itu emang gak terlalu punya peranan hari 

h itu tu gak masalah sih ka, tapi cuman kayak 

cuman ih sayang banget sih kamu gak ikut, dan 

kalau misalkan dia memiliki peranan penting gak 

hadir itu sih agak gereget sih ka apalagi pas dia itu 

baru ngabarinnya malam atau pagi itu bener-bener 

sumpah kayak ini orang heh. 

P = Hehe, tapi kalau misalkan kamu sendiri nih 

misalnya eee cuman teman kamu gak terlalu apah, 

gak terlalu berpengaruh misalnya diacara itu 

tersebut kamu nya tetap hadir kan? 

S = Tetap hadir. 

P = Jadi, gak yang terlalu ketergantungan sama 

temen juga kan. 

S = Kalau di LDK gak sih, gak terlalu 

ketergantungan dengan teman. 

P = Terus gimana pandangan kamu mengenai 

seluruh kegiatan yang ada di LDK Al-Ihsan ini, 

tidak menghadiri 

kegiatan LDK 

(S, P, B 112-B 125) 
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136 

137 

138 

139 

140 

141 

142 

143 

144  

145 

146 

147 

148 

149 

150 

151 

152 

153 

154 

155 

156 

157 

158 

apakah sesuai dengan ekpektasi waktu pertama 

bergabung atau bagaimana?  

S = Ini ceritanya yang ditahun ini aja kan kak? 

P = Iya. 

S = Ekpektasi awal jujur gak ee pas proker proker 

nih ingat banget pas nyusun proker dan lain 

sebagainya, di program unggulan inti tu bisa 

dikatakan itu semuanya idenya berawal dari aku tu 

ka, idenya untuk proker unggulan inti tapi ternyata 

kenyataan nya da beberapa hal sih yang memang 

membuat proker-proker kita itu gak terjalankan. 

Apa tadi pertanyaan ka? 

P = Pertanyaannya tadi, pandangan kamu terus 

apakah sesuai dengan ekpektasi awal? 

S = Gak sesuai sih dengan ekpektasi awal tapi 

karena gak sesuai ekpektasi di awal, ekpektasi ku 

nih a tapi ternyata b, tapi tenyata di b ini banyak 

juga positifnya. Hehe 

P = Oke, terus gimana sikap kamu misalnya ada 

terjadi nih masalah di internal LDK Al-Ihsan, 

bagaimana kamu menyikapinya?  

S = Masalah di internal kaya apa ini ka contohnya?  

P = Eee misalnya entah ada banyak anggota yang 

 

 

 

 

 

Ekspektasi terhadap 

kegiatan LDK 

(S, P, B 141-B 147) 

 

 

 

 

 

 

 

Ekspektasi terhadap 

kegiatan LDK 

(S, P, B 151-B 154) 
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159 

160 

161 

162 

163 

164 

165 

166 

167 

168 

169 

170 

171 

172 

173 

174 

175 

176 

177 

178 

179 

180 

181 

hilang-hilang kah atau ada perselisihan kah atau 

perbedaan pendapat.  

S = Oh, gitu secara general aja jawabnya ya ka? 

Kalau masalah internalnya di LDK cara 

menghadapinya tapi nya yang pertama pasti 

komunikasi, komunikasi cari tau dulu sebab apasih 

kenapa sih bisa ada something terkait ini cari dulu 

selak beluknya akar-akarnya setelah dicari baru 

komunikasikan lagi sama kawan-kawan, ini loh 

sebenarnya jalan tengah  dari masalah kita ini loh 

solusinya ini mencoba untuk mengomunikasikan 

aja sih dan menurut aku pribadi kalau ada masalah 

internal, mau masalahnya itu berat ataupun ringan 

kuncinya itu cuman satu komunikasi sama rasa kita 

mau memperbaiki dan mengulanginya itu dengan 

sama-sama. 

P = Terus bisa gak nih kamu ceritakan, bagaimana 

awal mula tau sama tertarik terhadap LDK Al-Ihsan 

ini. Taunya dari mana terus kok bisa tertarik sih 

gitu?  

S = Hehe, aduhh taunya tu waktu sebelum PBAK 

kebetulan.  

P = Ouh, dari sebelum PBAK? 

 

 

 

Menyikapi masalah 

di internal LDK 

(S, P, B 162-B 175) 
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182 

183 

184 

185 

186 

187 

188 

189 

190 

191 

192 

193 

194 

195 

196 

197 

198 

199 

200 

201 

202 

203 

204 

S = Sebelum PBAK tu siapa ya kaka 

pembimbingnya ka Panji kalau gak salah 

P = Iya oke 

S = Ka Panji itu kan LDK jadi waktu itu ada 

sharing sama beliau na beliau itu cerita terkait 

masalah LDK jadi tau nya itu sih, tadi tertariknya 

itu ya ka. Kalau tertariknya itu pas kapan 

sebenarnya jujur gak tertarik Tarik banget sih ka 

cuman ikut-ikut aja apa lagi awal kemaren itu 

diajakin temankan bener-bener pure masuknya tapi 

yang bikin tertariknya itu ya ka pembelajaran itu 

sih ka tahsin, tahsinnya dulu tapi gak sesuai dengan 

ekpektasi juga jadi kaya ya udahlah aku ngikut-

ngikut aja.  

P = Oke, terus eee bentar ada gak nih kegiatan 

satupun kegiatan yang membuat kamu nih betah 

gitu di LDK yang selalu kamu ikutin? 

S = Ini lagi pas jadi pengurus kah atau jadi apa nih 

ka?  

P = Ya pas jadi anggota atau pas jadi pengurus 

kegiatan yang kamu rutin ngikutin. 

S = Apa ya, hahaha. Kayaknya semua kegiatan itu 

ikut aja sih.  

 

 

 

 

Awal mengetahui 

dan tertarik masuk 

LDK 

(S, P, B 186-B 196) 
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205 

206 

207 

208 

209 

210 

211 

212 

213 

214 

215 

216 

217 

218 

219 

220 

221 

223 

224 

225 

226 

227 

228 

P = Yang paling kamu minati? 

S = Yang aku minati  

P = Yang kamu senang gitu 

S = Kayaknya pas jadi di periode kedua tahun ini, 

kan pressure nya di ketum ini ka. Apa lagi kemaren 

pas ketum nya KKN jadi tu aku kaya harus ikut 

semua mindset nya kayak aku tu harus ikut semua 

aku tu gak boleh ninggalin ini bebannya kayak 

lebih banyak gitu sih jadi kalau misalkan ditanyain 

yang paling aku suka apa itu tu kayak nya 

semuanya gak dominan yang sukanya sih, gak ada 

sukanya.  

P = Ouh oke oke 

S = itu jadi keharusan aku buat ikut itu 

P = Tapi gak ada tu yang terkhusus satu nih 

kegiatan yang aku suka misalnya nasyid atau 

habsyi atau… 

S = Gema Al-Ihsan boleh gak, hehehe. Gak ada sih 

ka gak ada yang paling aku suka. 

P = Hehe, terus gimana nih penilaian kamu 

terhadap LDK Al-Ihsan pasca pertama kali gabung 

pas di awal?  

S = Awalnya itu LDK ni dari cerita Ka Panji  itu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan yang 

membuat tetarik 

masuk LDK 

(S, P, B 224-B 225) 
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229 

230 

231 

232 

233 

234 

235 

236 

237 

238 

239 

240 

241 

242 

243 

244 

245 

246 

247 

248 

249 

250 

251 

kayaknya asik banget ya setiap malam Jum’at kalau 

gak salah acara habsyian kayaknya seru banget nih 

tapi pas udah masuk gak sesuai ekpektasi kayak b 

aja sih mana-mana jarang lagi terjalankan proker-

proker yang ada kayanya kaya contoh 

pembelajaran tahsinnya itu na entah dari pengurus 

nya kayanya anu aja sih terus cuman orang yang 

hadir itu tu yang kayak gak ada orangnya. 

P = Sepi gitu  

S = Sepi,   

P = Terus kalau penilaian kamu tentang LDK Al-

Ihsan setelah yang jadi pengurus  setelah selesai 

jadi pengurus?  

S = setelah selesai jadi pengurus, Alhamdulillah 

ada perubahan si yang pertama  di masalah 

diproker Alhamdulillah menurut aku pribadi 

ditahun ini lebih baik dari tahun sebelumnya karena 

apa dari segi proker-prokernya atau mungkin 

otomatis kegiatannya itu lebih ke sistematis dan ter 

arah dan memang lebih kayak gak walaupun ada 

kegiatan yang random tapi kayak memang 

kelihatan itu tu memang sudah benar-benar 

terencanakan gitu na dan terealisasinya itu kayak 

Penilaian awal 

terhadap LDK 

(S, P, B 229-B 237) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pandangan terhadap 

LDK saat ini 

(S, P, B 243-B 253) 
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252 

253 

254 

255 

256 

257 

258 

259 

260 

261 

262 

263 

264 

265 

266 

267 

268 

269 

270 

271 

272 

273 

274 

lebih real gitu, benar-benar real gitu.  

P = Emang proker yang sudah direncanakan diawal 

dan dijalankan bukan asal turunan-turunan. 

S = Terus tu juga sistematis kegiatan maupun 

kepanitian kita tu memang sesuai sama prosedural 

yang organisasi pada umumnya kalau waktu tahun 

kemaren tu kan ditahun sebelumnya jadi 

penguruskan kayak barang aja mau ini mau ini 

terus sekarang tu kayak lebih ter arah kamu tu 

harus ini, harus ini jadi tek tek cepat selesai si jadi 

lebih bagus juga hasilnya. 

P = Terus buat kamu sendiri nih sebagai wakil 

ketua umum LDK Al-Ihsan seberapa berharga sih 

LDK itu buat kamu?  

S = Aduh, hehehe aduhh aduhhh 

P = Ini pertanyaan berat ya 

S = Berat, hehe. Gimana ya seberapa berharga 

kalau dibilang seberapa harganya gak ada angka 

patokan sih cuman ya tadi karena memang 

tanggung jawab, dari tanggung jawab itu muncul 

lah harus ini terus ada dasarnya juga itu tu yang 

mendorong dan mewajibkan aku sendiri kuat 

gimana caranya aku bisa bantu organisasi ini untuk 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Seberapa berharga 

LDK Al-Ihsan 

(S, P, B 269-B 278) 
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275 

276 

277 

278 

279 

280 

281 

282 

283 

284 

285 

286 

287 

289 

290 

291 

292 

293 

294 

295 

296 

297 

298 

tumbuh dan berkembang itu sih ka. Kalau 

presentasenya gak ada susah untuk 

dipresentasekan. 

 P = Tapi senengkan selama menjadi pengurus di 

LDK Al-Ihsan? 

S = Seneng, sedih tapi adalah tapi ada senengnya 

ada 

P = Tapi menikmati kan? 

S = Menikmati sih  

P = Terus setelah jadi pengurus nih apakah ada 

yang ingin kamu perbaiki di LDK Al-Ihsan tapi 

belum terealisasikan? 

S = Yang kepengen banget yang perbaiki tapi 

belum terealisasikan apa ya? 

P = entah ada proker yang belum terjalankan kah 

atau apa 

S = Kalau proker tu Alhamdulillah terjalankan aja 

sih ka kalau yang rutinan walaupun sekali dua kali 

mungkin yang pingin benar-benar pingin aku 

realisasikan ldk tapi sampai sekarang yang belum 

mengkonsistenkan orang-orang hadir 

berpartisipasi, ngajak temen-temen itu kayaknya 

belum terlalu ih aku tu kurang tegas waktu ngajak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hal yang ingin 

diperbaiki di LDK 

(S, P, B 293-B 301) 
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299 

300 

301 

302 

303 

304 

305 

306 

307 

308 

309 

310 

311 

312 

313 

314 

315 

316 

317 

318 

319 

320 

321 

mereka kayak orang-orang itu, itu aja gitu nah. 

Pinginnya memperbaiki itu sih, minimnya SDM. 

P = Ouuh yaa, oke next. Harapan kamu terhadap 

LDK Al-Ihsan? 

S = Harapannya buat LDK Al-Ihsan tahun ini dan 

tahun yang akan datang pastinya lebih baik 

sebelumnya, kalau bisa sih terkait masalah 

keorganisasian atau pun apa. Silahkan ambil yang 

baiknya kami ini buang yang buruknya dan 

harapannya juga buat kawan-kawan pengurus yang 

lanjutin ini jangan sampai kalo disitu citra LDK 

lebih turun gitu nah dari pada ini kan udah lumayan 

nih kami naikkan jangan sampai turun gara-gara 

hal di internal kalian dikasih harapan.  

P = Terus  emm, sumbangsih apa nih yang pengen 

kamu berikan buat LDK Al-Ihsan yang pengen atau 

yang sudah kamu berikan? 

S = Kalaunya yang sudah itu pasti fikiran, tenaga, 

finansial itu udah lah 

P = Finansial juga? 

S = Iya, kalau untuk sekarang karena apa ya, paling 

ngebantu kawan-kawan pengurus atau pun apa 

kalau misalkan mereka ada samothing ataupun apa 

 

 

 

 

 

Harapan terhadap 

LDK 

(S, P, B 304-B 313) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumbangsih untuk 

LDK 

(S, P, B 317-B 318) 
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322 

323 

324 

325 

326 

327 

328 

329 

330 

331 

332 

334 

335 

336 

337 

338 

339 

340 

341 

342 

343 

345 

346 

misalkan mereka cerita dan posisinya mereka disitu 

sekedar curhat dan minta masukan, kalaunya aku 

bisa bantu aku bantu sih.  

P = Terus kalaunya perubahan positif yang terjadi 

setelah kamu menjadi pengurus di LDK Al-Ihsan, 

perbuhan positif? 

S = Perubahan positifnya apa ya, hehe 

P = Apa ni yang berubah? 

S = Kayaknya cara untuk memandang satu hal sih 

aku kan tipikal orang bener-bener ambisus dan 

perfeksionis ketika dildk ni kan kayaknya gakpapa 

yah kalaunya gak sempurna, gakpapa yah kalau 

nya gak sesuai dengan apa yang ku harapkan aaa 

ternyata lebih baik kita satu sedikit apa ya. 

Keberhasilan kita sedikit tapi bermanfaat bagi yang 

lain dari pada keberhasilan kita tu banyak tapi gak 

ada manfaat nya buat orang lain itu sih yang benar-

benar cara apa ya yang berubah itu na pas di LDK  

juga ingin banget berharap kalau. Aku tu lo ingin 

banget dapat manfaat, aku tu lo pengen banget 

belajar hal yang baru di LDK terkait masalah 

sistem organisasi dan lain sebagainya. Tapi 

ternyata apa yang aku alami sekrang di LDK itu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perubahan positif 

(S, P, B 331-B 349) 
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347 

348 

349 

350 

351 

352 

353 

354 

355 

356 

357 

358 

359 

360 

361 

362 

363 

364 

365 

366 

367 

368 

369 

lebih malah memberikan ilmu ku ke orang lain itu 

sih yang lebih apa ya buat membuka pikiran gitu. 

P = ternyata lebih banyak kita ngasihnya dari pada 

kita yang menerima ohh. Terus tujuan awal kamu 

masuk di LDK Al-Ihsan? 

S = Na balik lagi ke awal, karena kemaren itu pas 

jadi anggota, jadi anggota itu tujuannya karna 

memang mau ngikut teman aja terus tu juga kayak 

tahsinnya ouh kayak nya ini salah satu cara buat 

aku ngebaikin ngaji ku nih itu sih dulu tujuan 

awalnya tapi pas tujuan tahun kedua jadi pengurus 

itu tu bener-bener tujuannya bukan itu lagi sih, 

gimana caranya kita tu bisa bermanfaat di LDK, 

ngebantu LDK ini supaya lebih naik lagi lebih ter 

arah lagi gitu sih. 

P = terus berhubungan lagi nih dengan yang tadi 

timbal balik apa yang kamu dapatkan dari LDK? 

S = Timbal balik yang dapat itu sih lebih ke 

pressure diri tadi, akhirnya bener-bener yang itu 

tadi ka karena aku tipikal orangnya perfeksionis 

dan ambisius ketika disini aku bener-bener dituntut 

kamu tu gak boleh perfeksionis, gak boleh 

ambisius kan perfeksionis dan ambisius itu katanya 

 

 

 

 

 

 

Tujuan awal masuk 

LDK 

(S, P, B 353-B 362) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Timbal balik dari 

LDK 

(S, P, B 365-B 373) 
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370 

371 

372 

373 

374 

375 

376 

377 

378 

379 

380 

381 

382 

383 

284 

285 

386 

387 

388 

389 

390 

391 

392 

orang kurang baik ya buat diri sendiri 

Alhamdulillah setelah masuk LDK itu yang aku 

rasain. 

P = Bisa dikontrol ya 

S = Bisa dikontrol, terus tu juga sama itu tu timbal 

baliknya ketika sama kawan gitu na kok benar-

benar aku tu merasa yang bener-bener temen apa 

ya kita kan dalam satu organisasi itu gak 

mengungkit ibaratnya namanya lebih suka jabatan 

tinggi lah dan lain sebagainya kan ka persaingan 

begitu-gitu tapi di LDK ini bener-bener kayak itu 

tu gak ada kita teman ya teman dan kawan-kawan 

di ldk itu sangat baik-baik maksudnya mereka tu 

mau nemenin kemana aja dan kapan aja suka 

banget kekeluargaan nya tu memang real 

kekeluargaan tulus gitu. 

P = Oke, terus eee apakah mendapatkan sertifikat, 

SKK, terus misalnya bisa tampil di depan umum 

dikenal sebagai wakil ketua umum gitu itu 

termasuk hal yang penting gak sih buat kamu? 

S = Jujur gak, 

P = SKK? 

S = SKK segi untuk KKN itu penting tapi ulun 

 

 

 

 

 

Timbal balik dari 

LDK 

(S, P, B 375-B 386) 
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393 

394 

395 

396 

397 

398 

399 

400 

401 

402 

403 

404 

405 

406 

407 

408 

409 

410 

411 

412 

413 

415 

416 

lebih menerapkan akunya dikehidupan tu kayak 

gak ya gitu sih. 

P = Ouhh gak mau ngejar itu nya ya 

S = Gak ngejar itunya. Lebih yang tadi sih karena 

tujuan pas yang jadi pengurus emang tujuannya 

pingin ngebantu LDK lebih baik lebih fokusnya itu 

kesitu sih kalau untuk sertifikat dan SKK itu 

kayaknya bonus deh belakangannya. 

P = Ohh, oke. Terus terakhir nih, hehe. Gimana 

perasaan kamu dengan timbal balik yang sudah 

kamu dapatkan tadi? 

S = Pada dasarnya Alhamdulillah bersyukur udah 

diposisi sejauh ini sama kawan-kawan di LDK, 

terus tu senang juga sih walaupun ya banyak duka 

nya juga cuman dengan adanya kawan-kawan di 

LDK menguatkan sih jadi kalau misalkan dibilang 

timbal baliknya sih sebenarnya gak sepadan sama 

apa yang aku dapat di LDK apa ya, yang aku dapat 

tu di LDK gak sepadan sama gimana sih bahasanya 

ya. 

P = Yang kamu berikan? 

S = Gak bukan begitu. Maksudnya berarti kembali 

yang aku berikan sama apa yang aku dapatkan di 

 

 

 

 

Pandangan 

mengenai sertifikat, 

SKK, dan eksistensi 

(S, P, B 397-B 401)  

 

 

 

 

Perasaan terhadap 

timbal balik dari 

LDK 

(S, P, B 405-B 413) 
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417 

418 

419 

420 

421 

422 

423 

424 

425  

426  

427 

428 

429 

LDK tu gak sepadan ibaratnya lebih banyak 

pengalaman, lebih mengekplorasi lingkungan itu 

lebih dapat gitu na dari pada apa yang aku berikan 

buat LDK gak ada apa-apa nya dibandingin itu 

semua. 

P = Okee udah selesai nih. Terimakasih untuk 

waktunya emm, terimakasih sudah membantu saya 

dalam penelitian ini terus semoga nanti hasil dari 

penelitian ini dapat bermanfaat untuk kita semua. 

S = Aamiin 

P = Makasih banyak 

S = Makasih juga ka 

 

 

 

 

 

 

Penutupan 

(P, P, B 423-B 426) 
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Subjek C 

Verbatim Subjek C 

Baris Verbatim Keterangan 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

18 

19 

20 

P = assalamu’alaikum warahmatullahi 

wabarakatuh 

S = wa’alaikumussalam warahmatullahi 

wabarakatun 

P = Perkenalkan nama ulun Romita jurusan 

Psikologi Islam angkatan 2016. Jadi disini 

sedang melakukan riset ee terhadap seluruh 

pengurus inti di LDK Al-Ihsan, jadi terdiri dari 

ketua, wakil ketua, sekretaris, dan bendahara. 

Disini siapa nama pian? 

S = ulun Anisya Wahdati ka 

P = Anisya sebagai? 

S = eee sekum, sekretaris umum di LDK Al-

Ihsan 

P = emm jadi mohon izin lah hehe 

S = inggih kak, silahkan kak 

P = iya, jadi langsung masuk ke pertanyaannya. 

Apakah mengikuti kegiatan di LDK Al-Ihsan ini 

merupakan suatu kebutuhan buat kamu? 

S = kalau dari ulun nggak sih, nggak kebutuhan. 

 

 

 

 

Pembukaan 

(P, P, B 5-B 10) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LDK Al-Ihsan 
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21 

22 

23 

24 

25 

26 

27 

28 

29 

30 

31 

32 

33 

34 

35 

36 

37 

38 

29 

30 

31 

32 

33 

Cuma porsi ulun kan disini sebagaipengurus inti 

nih, ibratnya sebuah kewajiban kah ketika kita 

duduk di semua organisasi itu jadi kewajiban, 

apalagi porsi kita di inti gitu ka 

P = emm heeh, terus ee jadi itu lebih ke 

kewajiban ya buka kebutuhan? 

S = inggih 

P = teruss ee next, gimana sih perasaan kamu 

misalnya pas gabisa ikut kegiatan di LDK Al-

Ihsan yang biasanya kamu ikutin? 

S = eee yang pertama sedih sih kak, ee karena 

gabisa ikut. Kenapa gabisa ikut karena yang lain 

aja bisa ikut kenapa saya gabisa ikut, gitusih. 

Terus kemudian ee biasanya kan ketika kita bisa 

mengikuti kegiatan otomatis satu kegiatan 

tertinggal itu pasti ada ngerasa bersalah sih, kok 

gabisa bantu yang lain kayak gitu sih.  

P = terus kalau persepsi kamu tentang LDK Al-

Ihsan sendiri? 

S = persepsi ulun lah, dari awal kah pas yang 

sekarang? 

P = pas awal 

S = dari awal pas ulun kenal LDK ni yaa 

sebagai kebutuhan 

(S, P, B 20-B 24) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perasaan ketika tidak 

bisa mengikuti 

kegiatan di LDK  

(S, P, B 31-B 37) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Persepsi awal 
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34 

35 

36 

37 

38 

39 

40 

41 

42 

43 

44 

45 

46 

47 

48 

49 

50 

51 

52 

53 

54 

55 

56 

lembaga dakwah kampus yang ulun kenal itu 

biasanya pelajaranya tu berkaitan dengan tahsin, 

tahfiz, kemudian nasyid. Jadi persepsi ulun 

bahwa ohh ini organisasi ni rame, karena yang 

ulun tuju dulu tuh adalah tahsinnya kemaren. 

Jadi lebih kearah situ sih kesukaan yang di 

keanggotaan pembelajaran di tahsin iyu dan jadi 

sampai ulun masuk LDK itusih ka 

P = terus masuk di LDK ni dulu tu secara suka 

rela kah atau ada paksaan dari orang lain atau 

gimana? 

S = dari keinginan sendiri sih kak. Karena kan 

dari awal kan masih maba nih kemudian kapebi 

yang ngenalin karena kapebi itu juga ee 

pengurus LDK. Jadi secara tidak langsung sidin 

kaitu nah yang mengajak, yuk ikut LDK yuk, 

jadi ulun kepo apasih LDK tu jar ulun lo. Jadi 

nyoba-nyoba ikut oprec nya yang jadi anggota, 

kemudian dari situ pernah rasanya pernah satu 

kali aja yang ikut pembelajaran di tahsin itu aja. 

Karena kan kemaren tuh yang tau ajasih 

pembelajarannya tuh kada satu minggu tu 

biasanya ada yang kadada, ada yang itu jadi kada 

terhadap LDK 

(S, P, B 33-B 41)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Alasan masuk LDK 

(S, P, B 45-B 57) 
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57 

58 

59 

60 

61 

62 

63 

64 

65 

66 

67 

68 

69 

70 

71 

72 

73 

74 

75 

76 

77 

78 

79 

beraturan. Pernah satu kali aja ikut 

P = oke. Terus menurut kamu ada atau tidaknya 

teman di organisasi itu berpengaruh apa nggak? 

S = kalau misalnya kita  baru-baru mau 

organisasi itu biasanya berpengaruh sih. Kenapa, 

karena kan kalau misalnya kita sendiri kita 

otomatis kan harus cari temen dulu untuk 

penyesuaian diri. Kalau misalnya gak ada sama 

sekali yang dikenal kan pati malu dan kalau dari 

ulun sendiri lo misalnya nih banyak kawna ulun 

tu yang kada umpat rasa kayapa yo hampa ad 

ajua kaitu nah ka ai. Karena melihat yang lain 

kada umpat sorangan aja kaitu nah, itusih. Paling 

kada minimal satu atau dua orang lah supaya  

P = supaya kada planga plongo? 

S = iyaa inggih 

P = oke. Terus gimana sikap kamu misalnya 

kayak tahsin yang kamu ikutin, tapi temen kamu 

gaikut. Gimana? 

S = eee kalau dulu lah ada sih yang kaitu. Jadi 

ulun sorangan aja di ruangan, cuman karena ada 

kenalan dari kaka tingkatnya jadi alhamdulillah 

nyaman aja. Jada sorangan aja kaitu jadi ulun 

 

 

 

Pengaruh ada atau 

tidaknya teman dalam 

organisasi 

(S, P, B 60-B 70) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sikap apabila teman 

tidak menghadiri 

kegiatan LDK 

(S, P, B 76-B 82) 



168 
 

 

80 

81 

82 

83 

84 

85 

86 

87 

88 

89 

90 

91 

92 

93 

94 

95 

96 

97 

98 

99 

100 

101 

102 

kada telalu meurusi kawan-kawan yang kada ikut 

kaitu aja sih. Yang penting ulun hadir, ulun yang 

dapat ilmunya. 

P = okee, teruus gimana pandangan kamu 

mengenai seluruh kegiatan yang ada di LDK Al-

Ihsan yang sudah terjalankan nih, apakah sudah 

sesuai dengan ekspektasi kamu diawal 

bergabung atau bagaimana? 

S = ee kalau, ini kepengurusan kah ka? 

P = heeh 

S = kalau kepengurusan bergabung sih enggak 

memikirkan ekspektasi. Karena yang diawal 

kepengurusan itu kemaren kan niatnya nih 

bingung mau lanjut atau nggak. Kemudain 

ditarik lah ditarik, yaudah karena kasian juga nih 

sama temen beberapa orang yang emang 

berjuangnya sedikit banget kaitu loh jadi mau 

kada mau ulun bantu kaitu nah. Jadi kada terlalu 

tinggi sih ekspektasinya karena lebih kearah ulun 

sorang kaitu nah, misalnya ulun tinggi ulun jua 

yang lapah kaitu. Jadi sesuai akan apa yang 

intinya kita terjun, jalani dulu terus kayapa cara 

kita disitu, apa yang kita dapat yaa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ekspektasi terhadap 

kegiatan LDK 

(S, P, B 90-B 103) 
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103 

104 

105 

106 

107 

108 

109 

110 

111 

112 

112 

113 

114 

115 

116 

117 

118 

119 

120 

121 

122 

123 

124 

sumbangsihkan gasan LDK itusih 

P = terus gimana sikap kamu misalnya terjasi 

masalah di internal kepengurusan LDK Al-

Ihsan? 

S = ya jelasnya kada bisa langsung diam aja 

kaitu nah. Yang pertama kalau misalnya di 

internal terutama bagian inti nih misalnya di 

internal mau kada mau ya kawan lah diajaki dulu 

yuk kita kumpul yuk kaituh, bicarakan 

masalahnya apa. Ibaratnya dari kita tuh 

komunikasi dulu lo, komunikasi kemudian ajak 

lah temen-temen yang punya masalah tu sekira 

iniloh, mau selesai atau enggak sih masalahnya? 

Kalau enggak mau ayolah buka kita ajak-ajakin 

dulu kaitunah supaya kita disini LDK, kita disini 

bukan apa-apa, karena kita kontribusi disini mau 

nggak mau ya selesain dulu. Satukan dulu tujuan 

kita disini apa kemudian baru itu selesain 

masalah, itusih. Karena namanya masalah kan 

pasti enggak bisa diem. Takutnya meledak kaitu 

nah.  

P = ee bisa nggak kamu ceritakan gimana awal 

mulanya tau dan akhirnya tertarik sama LDK Al-

 

 

 

 

Menyikapi masalah di 

internal LDK 

(S, P, B 107-B 122) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



170 
 

 

125 

126 

127 

128 

129 

130 

131 

132 

133 

134 

135 

136 

137 

138 

139 

140 

141 

142 

143 

144 

145 

146 

147 

Ihsan? 

S = okeh, ya awalnya tadi sih dari kapebi tadi 

sih. Kemudian anggota, kepebinya ka Fikri. 

Sidin pengurus LDK tahun 2018 kak. 

P = Fikri? Oh oke. 

S = kenal lah? 

P = kayaknya kalau liat orangnya kenal 

S = yang lawak-lawak, haha. Itusih ulun ikut 

pembelajaaran, kira-kita dari ulun ikut 

pembelajaran tu banyak stuck nya sih, cuman 

satu kali ajanikut pembelajaran. Habistu sudah, 

ada nih yang pandemi LDK nih banyak diamnya 

lo jadi kurang tau sih masalah recruitment 

pengurus, timbul-timbul ada aja sih kak, timbul 

dikirim link pendaftaran pengurus tanpa ada 

arahan. Jadi ulun nyoba-nyoba ajasih. Soalnya 

kan rasanya ulun masih belum ikut organisasi 

lagi kaitu nah jadi nyoba ai dulu. Penasaran nih 

pengurus LDK ni kaya apa garang kaitu nah jadi 

daftar ulun disitu, nah sekitar satu periode itu ee 

setengah periode rasanya yang memang 

kegiatannya tu ada yang offline jadi setengah 

periode yang diawal tu banyak yang diamnya aja 

 

Awal mengetahui dan 

tertarik masuk LDK 

(S, P, B 126-B 128) 

 

 

 

Awal mengetahui dan 

tertarik masuk LDK 

(S, P, B 132-B 189) 
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148 

149 

150 

151 

152 

153 

154 

155 

156 

157 

158 

159 

160 

161 

162 

163 

164 

165 

166 

177 

178 

179 

180 

jadi ulun sebagai pengurus tu ulun bingung kaitu 

nah apa yang digawi jadi ulun disitu kayak, kaini 

kah jar ulun LDK Al-Ikhsan pengurus yang ini 

kaitu nah. Kemudian baru jalan kemudian baru 

oprec kepengurusan yang tahun ini tahun yang 

ulun, nah dari situ lo setengah jalan tu disitu ulun 

rasai oh banyak LDK ini sebenarnya yang kayak 

beda dari organisasi lain, jadi lo ibaratnya di 

akhir-akhir yang sebelum kami masuk di periode 

2021 tu jadi kami banyak sumbangsih sih 

sebenarnya karena orang-orangnya tu banyak 

yang sedikit lo, dalam kegiatan tuh kawa 

dihitungi kaitu nah ka ai, sudah orangnya kada 

tapi adaan, kepanitiaannya ya kada terstruktur 

lah ibaratnya, jadi disitu kami mulai kayak yuk 

kita LDK dulu, ibaratnya dengan kawan-kawan 

yang kita bujur-bujur mau kaitu. Nah habistu ya 

sudah musyta nih musyta, yang pengurus 

sekarang baru lah yang tahun kami kemaren, 

kami disitu kaya mulai merasa ee oke jar ulun lo 

ulun LDK disini, ulun kontribusi disini karena 

melihat dari tahun kemaren aja LDK seperti ini, 

masa tahun yang ini kepengurusan kami lebih 
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181 

182 

183 

184 

185 

186 

187 

188 

189 

190 

191 

192 

193 

194 

195 

196 

197 

198 

199 

200 

201 

202 

203 

yang kaitu lah. Pokoknya harus lebih baik lah 

daripada yang lain kaitu nah jadi disitu kayak 

model apayo, ulun kontribusi disitu kayak oh 

kayak ibaratnya lo aku disini mau kada mau 

porsinya lebih di organisasi LDK sebenarnya. 

Padahal ulun ada jua umpat yang lain cuman 

karena fokus ulun disini lo jadi disini ai kaitu 

nah. Kayapa caranya ulun kawa bisa kontribusi 

sepenuhnya di LDK itusih. 

P = terus kalau kegiatan sendiri misalnya 

kegiatan yang membuat kamu tertarik nih di 

LDK Al-Ihsan dan bertahan di kegiatan itu ada 

nggak? 

S = kalau yang bertahan lah LDK ni rutinanya 

biasanya pembelajaran tahsin tahfiz, sama habsyi 

P = kalau awal tertarik, tahsin? 

S = yang anggota tahsin, tapi karena ulun jadi 

pengurus inti jadi ibaratnya mau kada mau harus 

ngikuti semua kaitu nah. Walaupun itu kada suka 

walaupun disukai tetap harus ikut semua 

P = kalau yang kamu minatin? 

S = kalau yang diminatin ya tahsin sih tahsin 

tahfiz itu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan yang 

membuat tetarik 

masuk LDK 

(S, P, B 194-B 195) 
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208 

209 

230 

231 

232 

233 

234 

235 

236 

237 

238 

239 

240 

241 

242 

243 

244 

245 

246 

P = okee terus eee tersalurkan nggak dengan 

baik yang kamu minatin tadi, tahsin tadi? 

S = eeeh ada sih tersalurkan cuman kada terlalu 

optimal kak karena fokusnya terbagi aja sih. 

Karena posisi kita di inti lo jasi mau nggak mau 

ya kita tu harus bisa karena inti kayak gitu sih. 

P = oo iya paham. Kalau penilaian kamu 

terhadap LDK Al-Ihsan pas diawal banget nih 

pas awal gabung jadi anggota, gimana? 

S = kalau nilai susah sih, ya apalagi kalau 

misalnya dikaitkan sekian berapa persentasi 

susah cuman, 

P = pokoknya persepsi kamu di awal deh yang 

penilaian kamu pas pertama kali ooh ini LDK, 

ohh gini, gitu 

S = kalau awalnya sih pasti bagus, karena kan 

cuman kita kenal tau kegiatan cuman belum 

terjun ya pasti bagus sih penilaiannya. Cuman 

ketika kita terjun dipengurusan kan kita tau kaitu 

masalah itusih kak 

P = kalau penilaian kamu sekatang nih setelah 

satu tahun jadi pengurus dan satu tahun 

sebelumnya jadi anggota, gimana penilaian 

 

 

Minat tersalur atau 

tidak 

(S, P, B 206-B 209) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penilaian awal 

terhadap LDK 

(S, P, B 239-B 243) 
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247 
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252 

253 

254 

255 

256 

257 

258 

259 

260 

261 

262 

263 

264 

265 

266 

267 

268 

269 

kamu sekarang terhadap LDK Al-Ihsan? 

S = eee untuk yang tahun ini ulun merasa bangga 

banget sih sama LDK, kenapa bangga, karena 

jujur ulun aja sih kalau pakai baju LDK nih 

kayak ahh kayak ada kebanggaan sih kak, ini 

bujuran laah, jadi ee ibaratnya sombong sedikit 

adalah kaitu nah bahwa ee tahun kepengurusan 

ini berbeda banget dengan tahun kepengurusan 

kemaren. Kenapa, karena dari orang-orangnya 

pun ee yang memegangi di pengurus ini gin 

beda-beda. Kayak lebih banyak orang yang 

berpengalaman di organisasi lain kemudian 

mereka itu kontribusi sesuai dengan pengalaman 

yang mereka miliki jadi ibaratnya biasanya kan 

orang pengurus baru tu biasanya lebih banyak 

belajar di organisasi tetapi dari kami sendiri 

kami sudah belajar di organisasi lain, yang 

diorganisasi lain kami masukan ke LDK jadi 

ibaratnya yaa itulah hehehe 

P = heheh akhirnya apa yang kita dapatkan 

diluar bisa tersalurkan di organisasi dimana 

kamu juga salah satu anggota intinya disitu 

S = iya 

 

Pandangan terhadap 

LDK saat ini 

(S, P, B 248-B 265) 
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270 

271 

272 

273 

274 

275 

276 

277 

278 

279 

280 

281 

282 

283 

284 

285 

286 

287 

288 

289 

290 

291 

292 

P = oke, ee seberapa berharga sih LDK buat 

kamu? 

S = seberapa berharga sih ya, e kalau dinilai ulun 

bingung sih nilainya berapa cuman selagi jujur 

sih kak selagi inikan sudah pergantian nih, kalau 

ulun merasa pergantian ni kayak baru kok hanyar 

aja, hanyar aja lo masuk semalam timbul-timbul 

pergantian kaitu nah. Kaya ibaratnya ulun masih 

kayak ngalih melepas kenapa, karena dari bagian 

yang bawah itu, dibawah itukan perlu bimbingan 

jua, terus kan kada bisa kita langsung melapas 

karena ketika kita melepas kan itu LDK tu 

ditangan mereka. Jadi ibaratnya mereka tuh 

masih harus belajar, takutnya ketika kita 

ngelepas kemudian tanpa ada arahan dari yang 

atasan itusih kayak apa namanya cinta LDK itu 

turun sih kak. Jadi sayang sih sebenarnya dari 

kepengurusan kita dengan penuh perjuangan 

untuk menaikkan citra tiba-tiba dikepengurusan 

yang baru anjlok, itusih 

P = jadi itu salah satu kekhawatiran kamu ya 

setelah berhenti menjadi pengurus di LDK Al-

Ihsan? 

 

 

Seberapa berharga 

LDK Al-Ihsan 

(S, P, B 272-B 289) 
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203 

294 

295 

296 

297 

298 

299 

300 

301 

302 

303 

304 

305 

306 

307 

308 

309 

310 

311 

312 

313 

314 

315 

S = iya 

P = terus setelah satu periode juga jadi pengurus, 

ada nggak hal yang pengen kamu perbaikin nih 

di LDK Al-Ihsan tapi belum terealisasikan? 

S =  ada sih kak, eeh terutama terkait masalah 

sistem karena ulun jadi sekum nih, sekum jadi 

ada yang mau ulun perbaikin terkait masalah 

administrasi di LDK 

P = administrasi? 

S = yah, karena eeh kan biasanya administrasi ni 

biasanya keputusan dari organisasi khususnya 

sistem masalah surat menyuratnya kayak apa, 

kodenya kayak apa, jadi itusih yang handak di 

perlu di benahi bener-bener termasuk kayak 

masalah pokoknya biasanya kan ada beberapa 

organisasi yang kurang me apa namanya, 

memperhatikan masalah administrasi. Karena 

kan kunci organisasi dan nama identitas terletak 

di administrasinya itu, nah itusih yang mau ulun 

benahi terutama untuk kepengurusan baru karena 

dari kepengurusan ulun sekarang itu ngerasa 

kurang banar kaitu nah, ada beberapa yang kaya 

kurang jadi harus di ini ditambahi misalnya 

 

 

 

 

Hal yang ingin 

diperbaiki di LDK 

(S, P, B 297-B 300) 
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318 

319 

320 

321 

322 

323 

324 

325 

326 

327 

328 

329 

330 

331 

332 

333 

334 

335 

336 

337 

338 

P = pengarsipan surat masuk dan surat keluar? 

S = kalau itu aman ajasih 

P = emm dibagian mananya yang perlu dii? 

S = eee itusih kan tahu aja bagian kop surat, logo 

surat tu ya itu itu aja, jadi handak meolah kaya 

sejenis variasi lah, ditambahi yang desain apa 

terus yang disebelahnya misalnya ada alamat 

emailnya kah terus apalah pokoknya narahubung 

yang ibaratnya jangan berbeda lah ibaratnya, 

itusih 

P = ohh oke. Kalau harapan kamu buat LDK Al-

Ihsan? 

S = harapannya yaa semoga jadi lebih baik, terus 

ee sama masalah-masalah yang ibaratnya ada 

dikepengurusan kami, ambil sisi positifnya aja, 

jangan yang buruk kaitu nah. Kemudian lo 

terkait kalo misalnya perilaku dari kami yang 

ibaratnya kan ada beberapa orang yang kan 

persepsi orang tu beda-beda, misalnya dari kami 

ni sebenarnya buruk tapi orang anggap positif 

kaitu nah. Tapi paling kada setidaknya dari 

kepengurusan ini yaah apasih namanya, kada 

maambil langsung kaitu nah disaring jua kaitu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Harapan terhadap 

LDK 

(S, P, B 328-B 342) 
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339 

340 

341 

342 

343 

344 

345 

356 

347 

348 

349 

350 

351 

352 

353 

354 

355 

356 

357 

358 

359 

360 

361 

nah. Kada mutlak dari kami diambil Cuma 

kedepannya lebih kaya masalah proker atau yang 

lainnya tuh lebih kreatif lagi sih kada harus 

tergantung dari yang tedahulu 

P = terus sumbangsih yang ingin ataupun yang 

sudah kamu berikan untuk LDK Al-Ihsan? 

S = kalau sembangsih yang pasti jelas yaa 

pemikiran, tenaga, terus uang juga. Untuk 

sumbangsih yang buat kepengurusan yang ini itu 

lebih ke itu aja sih kak. Ketika mereka perlu 

terkait kepengurusan kami misalnya mereka mau 

minta pendapat atau solusi ya kami bantu, 

kemudian misalnya karena ulun kan masih 

ibaratnya mereka tu perlu bimbingan lo ada 

beberapa pengurus yang masih ibaratnya yang 

masih mehubungi ulun gasan minta lajari 

misalnya minta lajari surat kah apalah itusih 

kontribusi yang ulun lebih kesitu 

P = kalau perubahan positif yang terjadi pas 

setelah kamu jadi pengurus di LDK Al-Ihsan? 

S = perubahan positifnya lebih ke diri sendiri aja 

sih kak, kayak misalnya nih ee ulun yang dulu 

kayak kurang teliti jadi teliti, kemudian yang 

 

 

 

 

 

 

Sumbangsih untuk 

LDK 

(S, P, B 345-B 356) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perubahan positif 

(S, P, B 359-B 372) 
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365 
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369 

370 

371 

372 

373 

374 

375 

376 

377 

378 

379 

380 

381 

382 

383 

384 

dulu masih lambat kemudian ada lah sedikit 

cekatan sedikit. Kemudian ee lebih ke porsi 

sabar sih, karena biasanya kan di pengurusan ni 

pasti misal ada masalah atau yang lainnya pasti 

perlu dengan kesabaran kaitu sih. Terus ee lebih 

ke arah manajemen waktu sih kak, kita biasanya 

kan pasti tau yang mana yang lebih penting, 

kemudian kalau misalnya organisasi ya waktu 

organisasi, kalau waktu kuliah ya kuliah kaitu 

sih kak. Lebih ke membagi waktu, time 

management 

P = okee, emang tujuan awal kamu dulu pas 

masuk di LDK Al-Ihsan apasih? 

S = pengurus kah anggota? 

P = eee pas di anggota 

S = tujuannya yaa itu tadi sih yang ngejar tahsin 

tadi 

P = kalau di pengurus? 

S = kalau di pengurus tujuannya karena, kadada 

sih kak tujuan pribadi, karena lebih ke arah ujuan 

bersama sih diorganisasi. Karena kita disitu di 

inti mau nggak mau kan kita harus sama-sama 

jalin tujuan lebih ke arah ke utamakan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tujuan awal masuk 

LDK 

(S, P, B 380-B 385) 
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385 

386 

387 
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382 

393 

394 
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397 

398 

399 

400 

401 

402 

403 

404 

405 

406 

407 

organisasinya itu 

P = terus bisa nggak kamu ceritakan timbal balik 

apa yang udah kamu dapatkan atau kamu 

rasakandari LDK Al-Ihsan? 

S = timbal baliknya sekarang lah, ya untuk 

sekarang ini ee hampir sama sih sebenarnya yang 

tadi jua iyalo, cuman lebih ke kebisaan aja sih. 

Misalnya dari awal-awal kaya masalah bingung 

beolah surat, timbul bisa beolah surat kaitu. 

Kemudian yang dulunya suka melambat lambati 

gawian akhirnya langsung dikerjain kaitu nah, 

karena desakan jua lo itusih 

P = langsung jadi sat set sat set 

S = hehehe 

P = hehe, terus e buat kamu kayak sertifikat, 

SKK, atau bisa tampil depan umum dikenal 

sebagai pengurus inti, itu suatu hal yang penting 

nggak sih menurut kamu gitu? 

S = menurut ulun kada sih kak, kenapa kada lo 

karena misalnya tadi mau dikenal jadi sekum 

nih, biasanya tu larinya sekum ini siapa sih yang 

punya sekum ini? Pasti kan nama LDK nya kaitu 

nah. Jadi kayapa caranya porsi ulun ni atas nama 

 

 

 

 

Timbal balik dari 

LDK 

(S, P, B 389-B 396) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pandangan mengenai 

sertifikat, SKK, dan 

eksistensi 

(S, P, B 403-B 418)  
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408 

409 

410 

411 

412 

413 

413 

414 

415 

416 

417 

418 

419 

420 

421 

422 

423 

424 

425 

426 

427 

428 

429 

LDK buka sebagai sekum, misal orang 

menghubungi ulun lo ee ulun ni sebagai 

penyambung lidah lah ibaratnya oh pasti kan 

nama identitasnya itu sih yang lebih di kenal 

daripada kedudukan kita di jabatan. Terus kalau 

misalkan apa tadi kak, SKK ya? Kalau dulu 

karena kan masih itu perlu sih SKK, cuman 

semakin kesini lebih mengutamakan yang 

kepentingan bersama itusih. Eee misalnya SKK 

sama sertifikat tu masih bisa ajasih dicari di lain-

lain, cuman dari pengalaman kita di organisasi tu 

yang sulit dicari 

P = gimana perasaan kamu dengan timbal balik 

yang udah kamu dapatkan tadi? 

S = perasaan yaa seneng sih, senang, senang 

banget kaitu, karena ibaratnya bonus lah karena 

kita udah kontribusi kemudian kita dapat timbal 

balik. Cuman ada beberapa juga sih, kita tidak 

berekspektasi secara tinggi karena takutnya kan 

apa yang kita yang tujuan pribadi tu biasanya 

bisa kada tercapai, itu sedih lo sedih kecewa 

kaitu nah. Tapi karena kita lebih mementingkan 

kepentingan organisasi jadi lebihnya lebih kesitu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perasaan terhadap 

timbal balik dari LDK 

(S, P, B 421-B 430) 
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430 

431 

432 

433 

434 

435 

436 

437 

438 

sih 

P = okee, pertanyaan dari saya sudah habis, 

terima kasih atas waktunya buat mbak Nisya, 

semoga sehat selalu, semoga segala urusannya 

dilancarkan. Terima kasih sudah membantu saya 

dalam penelitian ini, wassalamu’alaikum 

warahmatullahi wabarakatuh 

S = wa’alaikumussalam warahmatullahi 

wabarakatuh 

 

Penutupan 

(P, P, B 431-B 436) 
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Subjek D 

Verbatim Subjek D 

Baris Verbatim Keterangan 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

18 

19 

20 

P = Assalamu’alaikum warahmatullahi 

wabarakatuh 

S = Wa’alaikumussalam warahmatullahi 

wabarakatuh 

P = Perkenalkan nama ulun Romita, jurusan 

Psikologi Islam. Jadi disini ingin melakukan 

wawancara kepada saudari Lisda Fujianti 

yang menjabat sebagai bendahara umum 

LDK Al-Ihsan. Bujur kalo? 

S = Inggih bujur hehe 

P = Langsung masuk ke pertanyaan aja lah 

S = Inggih siap 

P = Apakah mengikuti kegiatan di LDK Al-

Ihsan ini merupakan suatu kebutuhan gasan 

pian? 

S = Inggih termasuk suatu kebutuhan pang ka 

ai. Karena lo di LDK ni hal yang kayapa yo 

ka, hal yang harus ulun bisa di kampus dari 

LDK ulun bisa meanuakannya, belajarnya 

kaitu nah mengetahuinya oh ada kaini lah. 

 

 

 

 

Pembukaan 

(P, P, B 5-B 9) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LDK Al-Ihsan sebagai 

kebutuhan 

(S, P, B 16-B 23) 
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21 

22 

23 

24 

25 

26 

27 

28 

29 

31 

31 

32 

33 

34 

35 

36 

37 

38 

39 

40 

41 

42 

43 

Karena kan ulun eh, apa yo. Basicnya tu 

umum lah kaitu nah. Kada yang Islam banar 

jadi  emmm 

P = ohh kaya sesuatu yang baru lah gasan 

pian 

S = inggih 

P = terus kebutuhan seperti apa yang ingin 

pian penuhi ketika mengikuti LDK Al-Ihsan? 

S = eee kebutuhan, kaya kebutuhan 

pmemperlancar ngaji, inggih. Nah habistu 

kayak mem apayo ka, memperlancar ngaji tu 

kan ulun makharijul hurufnya tu harus bujur 

jua lo ka, nah di LDK tuh ada kegiatan tahsin 

tahfiz 

P = ohh tasin tahfiz 

S = inggih, ada anunya, kayak UPB lah kaitu 

nah. Inggih. Pembelajarannya ada.  

P = terus bagaimana perasaan kamu ketika 

misalnya tidak bisa mengikuti kegiatan yang 

itu, kaya tahsin tahfiz tadi misal ada halangan 

terus gak bisa hadir gitu. Gimana 

perasaannya? 

S = perasaannya tuh takutan itu sih ka. Kan 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kebutuhan yang ingin di 

penuhi di LDK 

(S, P, B 29-B 34) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perasaan ketika tidak bisa 
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44 

45 

46 

47 

48 

49 

50 

51 

52 

53 

54 

55 

56 

57 

58 

59 

60 

61 

62 

63 

64 

65 

66 

kalau sehari tertunda, besok jadi dua hafalan. 

Nahh inggih, jadi mikir oh kalau misal kada 

masuk minggu depan jadi dua hafalan kaitu 

nah, inggih. Ada kekhawatiran hehe 

P = ohh, hehe. Selain itu? 

S = eee itu haja pang ka ai 

P = oh inggih. Terus gimana gerang persepsi 

pian atau pandangan pian terhadap LDK Al-

Ihsan? 

S = kalau pertama tu lo ulun memandang 

LDK Al-Ihsan tu ya tempat wadah untuk kita 

belajar kaitu nah. Basic awal yang awalnya 

umum, tapi tiba di UIN ni kan dipaksa untuk 

tahu kaitu nah, sedangkan kita ni mahasiswa 

kayak bingung belajar kemana. Yaitu yang 

ulun tuju itu ya LDK, karena di LDK tu dasar 

bujur dilajari dari awal inya kaitu nah. Kayak 

apa mengajinya, kayak ibaratya tu kada bisa 

membaca arab gundul karena disana kan 

banyak tuh kawan-kawan yang mungkin 

basicnya sama kayak ulun, ada jua yang sama 

kayak buhan pondok pesantren, nah disana 

tuh kayak saling belajar. Melajari, oh kam 

mengikuti kegiatan di 

LDK  

(S, P, B 43-B 47) 

 

 

 

 

 

 

Persepsi awal terhadap 

LDK 

(S, P, B 53-B 67)  
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67 

68 

69 

70 

71 

72 

73 

74 

75 

76 

77 

78 

79 

80 

81 

82 

83 

84 

85 

86 

87 

88 

89 

kada bisa kah Lis jar. Dilajari ka ai. 

P = jadi sangat membantu lah dengan adanya 

LDK Al-Ihsan ini? 

S = inggih sangat membantu. 

P = lanjut, pian ini masuk di LDK Al-Ihsan 

ini suka rela kah atau awalnya karena 

terpaksa? 

S = suka rela ka ai. Inggih suka rela awalnya 

tuh.  

P = terus menurut pian nih, ada atau 

kadadanya kawan di LDK tuh atau di 

organisasi apa kah misalnya kadada baisi 

kawan disitu, itu masalah besar lah gasan 

pian? Misalnya pian masuk di organisasi itu 

sorangan, kawan pian kada hakun. Masalah 

lah gasan pian? 

S = termasuk masalah jua pang ka ai, hehe.  

P = kenapa? 

S = karena kayak susah, ulun termasuk yang 

kayak sudah berorganisasi lo, bila kadada 

kawan motivasi handak kan kami pembelajar 

tuh awalnya, bila kadada kawan yang 

membawai tuh kayak kadada motivasi 

 

 

 

 

 

 

 

Alasan masuk LDK 

(S, P, B 74-B 75) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengaruh ada atau 

tidaknya teman dalam 

organisasi 

(S, P, B 85-B 90) 
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90 

91 

92 

93 

94 

95 

96 

97 

98 

99 

100 

101 

102 

103 

104 

105 

106 

107 

108 

109 

110 

111 

112 

handak umpat jua kaitu nah ka ai.  

P = ohh jadi berpengaruh lah 

S = inggih berpengaruh. 

P = terus misalnya pian punya kawan parak 

di LDK, kayapa sikap pian misalnya kawan 

pian tu kada hadir di pas di kegiatan tertentu? 

S = pertama tu pastinya ulun gugup masuk 

ruangan pas pembelajaran tuh. Cuman ya 

bebisa ai pulang mencari kawan yang kawa 

dipandiri lagi kaitu nah ka ai. Inggih kaitu. 

P = bagaimana pandangan pian mengeni 

seluruh kegiatan yang ada di LDK Al-Ihsan 

nih? Sesuai lah lawan ekspektasi pian awal 

masuk tuh kegiatannya? 

S =  eee kayapa yo hehe, ada yang sesuai ada 

yang kada. Inggih. Sesuai tu kaya dalam hal 

pembelajaran itu sesuai. Tapi menurut ulun 

kalau kayak sistemnya tuh kurang sih kak.  

P = sistem kayak apa? 

S = sistem eee berjalannya organisasinya tu 

nah. Kayak lebih, diangkatan ulun tu kayak 

beda aja lawan angkatan yang bahari. 

P = oh jadi ada hal yang kada sesuai? 

 

 

 

 

 

 

Sikap apabila teman tidak 

menghadiri kegiatan 

LDK 

(S, P, B 96-B 99) 

 

 

 

 

Ekspektasi terhadap 

kegiatan LDK 

(S, P, B 104-B 107) 
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113 

114 

115 

116 

117 

118 

119 

120 

121 

122 

123 

124 

125 

126 

127 

128 

129 

130 

131 

132 

133 

134 

135 

S = inggih, ada yang kada sesuai 

P = terus bagaimana pian menyikapi 

misalnya ada masalah di internal LDK Al-

Ihsan? 

S = biasanya kami tu kaya berembuk kaitu 

nah buhan inti. Kami rapat terus saling 

utarakan pendapat habistu kaina dipilih nih 

kayapa baiknya. Misalkan pendapat Lisda 

kaini, pendapat kawan ulun wakil kan 

berbeda lawan ulun, jadi kaina kayapa jalan 

tengahnya kaitu nah. Itu biasanya di ketum 

ka ai yang memutuskan 

P = jadi dirapatkan dulu ya bila ada masalah 

di internal 

S = inggih 

P = terus bisa lah pian ceritakan gimana sih 

awalnya pian tahu LDK tuh trus bisa tertarik? 

S = awalnya tu pas PBAK, nah itutu ada 

penampilan rasanya. PBAK offline, nah itu 

ada penampilan dari LDK. Ada nasyid 

rasanya tuh, ada yang ngaji-ngaji tuh, nahh 

ulun tu tertarik di nasyid tuh. Kayak bagus 

nih suaranya jar ulun lo, habistu ngajinya tu 

 

 

 

 

Menyikapi masalah di 

internal LDK 

(S, P, B 117-B 124) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Awal mengetahui dan 

tertarik masuk LDK 

(S, P, B 130-B 143) 
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136 

137 

138 

139 

140 

141 

142 

143 

144 

145 

146 

147 

148 

149 

150 

151 

152 

153 

154 

155 

156 

157 

158 

bagus jua dan ulun tuh tahu pas masuk UIN 

tu kelemahan ulun tu ya di ngaji tu. Oh barti 

jar ulun ini tempat ulun yang kawa belajar tu 

nah sama-sama. Pas ulun masuk pun ternyata 

lain ulun aja sorangan yang ngajinya tu 

kurang kaitu nah, ada jua kawanan yang lain 

jadi kayak merasa ih aku ada kawan nihh 

kaitu hehe. 

P = hehe inggih, terus eee kegiatan apa yang, 

oh udah sih. Kegiatan yang membuat pian 

berminat dan memutuskan bergabung di 

LDK ni nasyid kan awalnya kan, dan 

akhirnya berpindah haluan ke tahsin tahfiz? 

S = inggih 

P = tapi kegiatan yang lain ikut jua lah selain 

tahsin tahfiz? 

S = kegaiatan yang bujur-bujur dari LDK 

kegiatan tuh nasyid, tahsin tahfiz, dua itu aja 

P = yang pian ikuti? 

S = inggih, yang ulun ikuti tahsin tahfiz, 

nasyidnya kada jadi, hehehe 

P = hehe, kada jadi lah. Tertarik di awal 

ajalah 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan yang membuat 

tetarik masuk LDK 

(P, P, B 144-B 148) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Minat awal tidak 

tersalurkan 

(S, P, B155-B 156) 
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159 

160 

161 

162 

163 

164 

165 

166 

167 

168 

169 

170 

171 

172 

173 

174 

175 

176 

177 

178 

179 

180 

181 

S = inggih diawal ja 

P = terus eee minat pian tadi kada tersalurkan 

jadinya lah, lebih mendalami ke tahsin tahfiz 

S = inggih ke tahsin tahfiz 

P = terus gimana penilaian pian terhadap 

LDK Al-Ihsan pas pertama kali nih masuk di 

LDK, oh kaini kah LDK, kayapa penilaian 

pian? 

S = penilaian ulun, bagus kak. Kayak 

pembelajarannya tuh sama kayak UPB awal 

mulanya. Bagus kaitu nah. Ulun bujur-bujur 

dilajari, dari awal huruf alif tu kaya bujur 

kayapa pelafalannya kaitu nah.  

P = emm terus setelah satu periode nih pian 

jadi pengurus inti di LDK Al-Ihsan menjabat 

sebagai bendahara, kayapa tuh wahini 

penilaian pian tentang LDK, setelah satu 

tahun berlalu apakah ada perubahan? 

S = kalau perubahan pasti ada di periode 

kami tuh kayak ya tadi berbeda dengan 

periode-periode sebelumnya. Dari sistemnya 

tu kami sudah berbeda kaitu nah. Kami tu 

lebih ke dakwah modernnya lah kaitu. Kalau 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penilaian awal terhadap 

LDK 

(S, P, B 167-B 171) 

 

 

 

 

 

 

 

Pandangan terhadap LDK 

saat ini 

(S, P, B 177-B 186) 
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182 

183 

184 

185 

186 

187 

188 

189 

190 

191 

192 

193 

194 

195 

196 

197 

198 

199 

200 

201 

202 

203 

204 

yang bahari tunmungkin karena offline jua lo 

jadinya dasar nujur kerasaan banar tentang 

kegiatan keagamaannya tuh. Sedangkan kami 

ni kami kawa mengadakan online aja kaitu. 

Inggih. 

P = terus, seberapa berharga kaitu nah, LDK 

gasan pian? 

S = ulun ni, kalau diri ulun pribadi lo kalonya 

ulun sudah srek satu organisasi ya ulun harus 

menuntungakan sampai tuntung kaitu, 

jadinya lumayan berharga lah kaitu nah 

karena satu-satunya organisasi yang bujur-

bujur harus ulun tuntungi.  

P = em oke. Terus setelah satu periode jadi 

pengurus nih, adalah hal yang ingin pian 

perbaiki kaitu nah, tapi belum terealisasikan 

di LDK? Kan sudah berlalu satu periode tapi 

pian tu handak membaiki ini tapi belum 

kesampaian lagi kaitu nah 

S = apalah,  kalau di periode nih kadada pang 

ka ai, inggih.  

P = berarti aman lancar ajalo? 

S = inggih 

 

 

 

 

 

 

 

Seberapa berharga LDK 

Al-Ihsan 

(S, P, B 189-B 194) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hal yang ingin diperbaiki 

di LDK 

(S, P, B 201-B 202) 
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205 

206 

207 

208 

209 

210 

211 

212 

213 

214 

215 

216 

217 

218 

219 

220 

221 

222 

223 

224 

225 

226 

227 

P = oke, terus apa harapan pian untuk LDK 

Al-Ihsan? 

S = harapan ulun lo untuk yang selanjutnya 

tuh ya mungkin karena ini sudah offline lo, 

lebih ini lagi, dakwahnya lebih dilihatkan. 

Rutinitas yang kami dulu kada lakukan 

karena online bisa dilakukan pas periode 

tahun ini ni. Mungkin lebih kesitu aja sih ka. 

P = oke, apa sih sumbangsih yang ingin atau 

yang sudah pian berikan gasan LDK Al-

Ihsan? 

S = sumbangsih? 

P = pasti ada dong, gamungkin kadada hehe 

S = hehe, pemikiran habistu tenaga yalo ka. 

Naah inggih, itusih sumbangsihnya hehe. 

P = hehe oke, berarti pian ni totalitas lo di 

LDK? 

S = insyaAllah, inggih 

P = inggih. Terus apa saja perubahan positif 

yang terjadi pas pian menjadi pengurus di 

LDK, dari sebelumnya. Apatuh yang berubah 

misalnya dari baik menjadi lebih baik lagi? 

S = inggih, mungkin ini, dari segi pakaian lo 

 

 

Harapan terhadap LDK 

(S, P, B 207-B 212) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumbangsih untuk LDK 

(S, P, B 218-B 219) 

 

 

 

 

 

 

 

Perubahan positif 
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228 

229 

230 

231 

232 

233 

234 

235 

236 

237 

238 

239 

240 

241 

242 

243 

244 

245 

246 

247 

248 

249 

250 

ka. Biasanya tuh ulun tuh kayak pede aja 

besalawar tapi mungkin karena terpengaruh 

dah lo, oh anak LDK jar, jadinya tu kayak 

secara otomatis handaknya tu bejubah, be rok 

nah kaitu ka ai, dari penampilan kaitu nah, 

inggih. Jadi ulun tu menutup, padahal sama 

aja sifatnya hehehe 

P = kadapapa, begamatan lo 

S = inggih hehe 

P = oke terus apa gerang tujuan awal pian tu 

handak masuk di LDK? Habis tertarik tu 

pasti ada tujuan lo masuk tuh. 

S = tujuan ulun belajar sih, belajar tiba-tiba 

kayak lebih tertarik lagi kaitu nah untuk jadi 

pengurus, inggih.  

P = emm teruus kisahakan pang mengenai 

timbal balik maksudnya tu keuntungan yang 

pian dapatkan atau rasakan dari LDK selama 

satu tahun kepengurusan ni? 

S = kawanan lebih banyak sekarang ni, 

inggih relasinya banyak. Trus tu iya tadi apa 

yang kada ulun ketahui lo jadi tahu. Apalagi 

tentang yang berbau agama lah kaitu nah. 

(S, P, B 227-B 234) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tujuan awal masuk LDK 

(S, P, B 240-B 242) 

 

 

 

 

 

Timbal balik dari LDK 

(S, P, B 247-B 251) 
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251 

252 

253 

254 

255 

256 

257 

258 

259 

260 

261 

262 

263 

264 

265 

266 

267 

268 

269 

270 

271 

272 

273 

Terus tu kayak apalah, hehe 

P = jadi tadi dari relasi, ilmu, itu yang 

utamanya lo?  

S = inggih itu yang utamanya ka ai 

P = terus menurut pian kayak misalnya 

sertifikat, SKK, atau misalnya bisa tampil di 

depan umum tu suatu hal yang penting lah 

gasan pian? 

S = kalau SK inggih pang hehe, inggih SK tu 

penting lo ka tapi untuk tampil tampil tu 

kayapa yo, ulun lebih himung dibelakang 

layar. Inggih, daripada yang menampilakan 

kaitu nah. Walaupun ya ada beberapa kali 

ulun jadi ketuplak, cuman ya sebatas itu aja 

mugkin hehe, inggih 

P = terus gimana perasaan pian dengan 

timbal balik yang pian dapatkan tadi? Puas 

lah? 

S = puas sih ka, banyak yang ulun dapatkan, 

SK tadi, inggih. Untuk ulun pribadi lo 

apalagi pas kuliah ni ada ja kaitu nah, 

alhamdulillah kaitu timbal baliknya 

P = emm jadi SK tadi lo, pembelajaran jua 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pandangan mengenai 

sertifikat, SKK, dan 

eksistensi 

(S, P, B 259-B 265)  

 

 

 

 

 

 

Perasaan terhadap timbal 

balik dari LDK 

(S, P, B 269-B 272) 
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274 

275 

276 

277 

278 

279 

280 

281 

282 

283 

284 

285 

286 

287 

288 

yang kada didapatkan di bangku kuliah 

S = inggih, bawaan diri jua wahini 

P = habis dah hehe 

S = inggih hehe 

P = terimakasih banyak lah atas waktunya, 

pokoknya makasih banyak hakun menjadi 

subjek penelitian ulun. Ini namanya nanti 

handak disamarkan ajakah atau kadapapa 

ulun tulis secara terang-terangan? 

S = terserah kaka aja, kalaunya yang lain 

hakun aja jadi ulun umpat aja 

P = oh inggih berarti menggiring sama yang 

lain lah 

S = inggih 

P = okee 

 

 

 

 

Penutupan 

(P, P, B 278-B 282) 
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241 

Lampiran G, axial coding 

Subjek A 

AXIAL CODING SUBJEK A (ICAK) 

NO FAKTOR KETERANGAN VERBATIM 

1.  Kebutuhan  LDK Al-Ihsan sebagai 

kebutuhan 

S, L, B 14-B 26 

Eeh kalo berbicara masalah kebutuhan, ulun rasa itu kebutuhan ka ai. Karena ini 

ni ajang untuk berproses keitu nah, tempat berproses gasan mahasiswa karena 

ulun rasa lo, misalkan kita cuman kuliahnya kita masuk kuliah bulik kada beapa 

apa ulun rasa itutuh pengalaman keitu nah. Pengalaman kita bersosialisasi lawan 

orang ketika kita berorganisasi tu lo, ketika kita berkegiatan kita kawa 

berkomunikasi lawan banyak orang keitu nah. Entah itu di dalam kampus 

ataupun di luar kampus. Ulun rasa itu tu perlu pang ka ai. 

Kebutuhan yang ingin di Ulun rasa ulun handak gali lebih dalam kayapa caranya berkomunikasi dengan 
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penuhi di LDK 

(S, L, B 31-B 33) 

orang tu dengan baik jadi supaya kawa menjaga perasaan orang pas bepanderan 

tuh. Itu pang yang dasar bujur handak lebih jauh dapatnya keitu na. 

Perasaan ketika tidak bisa 

mengikuti kegiatan di LDK  

(S, L, B 41-B 45) 

Ini ni apalagi ulun sebagai ketua umum nih kaya merasa bersalah keitu nah 

ketika misalkan kita ada kegiatan ulun kada kawa turun keituh, jadi ketika ulun 

ada kegiatan ulun tu dituntut aku ni harus hadir keitu nah dalam kegiatan ini 

2.  Sikap  Persepsi awal terhadap 

LDK 

(S, L, B 56-B 71)  

Ee dulu tu kan kenapa jadi handak masuk LDK lo karena ulun ni hobi behabsyian 

keitu nah ka. Jadi salah satu yang meulah ulun jadi tertarik di LDK nih selain dari 

handak menggali pengalaman dan lain lain tuh ya tadih handak menyalurakan 

hobi sorang nih orang yang suka behabsyian. Dan LDK kebetulan pas tempatnya. 

Kan dulu tu malam Kamis rutin di apung nih, nah itu makanya handak masuk 

dan di periode kepengurusan ulun nih yang tadi kan handak menyalurkan 

masalah behabsyian ni lo dan kebetulan ee karena masa pandemi semalam tu nah 
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jadi itu terhalang 

Masuk LDK atas kemauan 

sendiri 

(S, L, B 75-B 79) 

Nah, itu tu dasar kemauan sorang pang masuk LDK tuh. Iya tadih karena kan 

ulun hobi behabsyian hehe. Hobi behabsyian dan kebetulan di LDK ni ada yang 

itu. Nah jadi ulun rasa hobi ulun kawa tersalurkan keitu nah di LDK nih. 

Pengaruh ada atau tidaknya 

teman dalam organisasi 

(S, L, B 91-B 97) 

Karena tadi kan kemauan sorang lo handak masuk organisasi nih, adakah kada 

kah kawan. Kan salah satu manfaat berorganisasi tu kan lo kita kawa dapat 

kawan hanyar, amun kita  kawan yang ada-ada jua berarti manfaat organisasi 

yang kawan relasi yang hanyar tuh berarti kadada keitu nah 

Sikap apabila teman tidak 

menghadiri kegiatan LDK 

(S, L, B 105-B 119) 

Nah hehhe kalau masalah itu kayaknya itu tu bermasalah pang menurut ulun lo, 

tapi kalonya inya ni kawa dasar menuntungakan tanggung jawab inya lo 

misalkan sudah dibagi jobdescnya ini, ikam sebagai ini dan itu tuntung aja ulun 

rasa ya fine fine aja kaitu nah selagi gawiannya tu tuntung. Tapi kalo dasar hilang 
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lalu itutuh yang bermasalahnya menurut ulun lo ni yang ulun rasakan tu nah ka 

kalau di diri ulun tuh kada papa, tapi kadang ada pengurus lain tuh yang beadu-

adu lawan ulun lo, kak jar, kenapa inyatu kada aktif jar, ulun nih uyuh-uyuh 

begawi ini jar, jadi inyatu kayak, nah disitu ulun tuh kayak kena batin tu nah ka. 

Yang seikung kainih, yang seikung kainih. Naahh itu. 

Ekspektasi terhadap 

kegiatan LDK 

(S, L, B 127-B 134) 

Kalau masalah sesuai ekspektasi tu kayaknya kada pang ka ai, kurang kaitu nah. 

Karena kan daiawal tadi lo rami behabsyian, malah di periode yang ini nih jarang 

banar kaitu nah behabsyian ka ai, jarang banar. Ya tadi ada terkendala pandemi, 

bahkan terkendala orang-orangnya yang bemaulid ni nah kadadaan di LDK. Itu 

pang jua. Jadi kada sesuai lawan ekspektasi. 

Menyikapi masalah di 

internal LDK 

Ooh hiih. Ini lebih kayak dikomunikasikan dulu pang kaitu ka ai. Kebetulan kan 

dulu ulun tuh awalnya tu sebagai wakil ketua umum ka ai, lain ketum dulu tuh. 

Dan kebetulan ketumnya tu kada menyanggupi lagi untuk lanjut dan sempat ada 
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(S, L, B 142-B 159) masalah internal lo, khususnya bagian inti LDK. Sempat tuh buhannya beabutan 

bekancangan pang di grup tu dah lo, dan ulun merasa lo kenapa nih jurang, ulun 

yang sadar ni ulun sorangan istilahnya tu yang sadar bahwasanya buhannya ni 

lagi beabutan lagi ada masalah dan kebetulan ulun harus oh aku ni harus 

menengahi kaitunah, dah ai ulun kumpulakan ai bagiannya. Ketua umumnya, 

sekretarisnya, wakil sekretaris, bendaharanya kadada semalam kada dibanjar. 

Jadi beempat tu ulun kumpulakan, jadi dikomunikasiakan aja pang ka ai. Kayapa 

supaya lebih terbuka aja antar yang ada bermasalah ni. 

3.  Minat  Awal mengetahui dan 

tertarik masuk LDK 

(S, L, B 166-B 173) 

Tahu dari mana, semalam tu pas ohh hiih, ada kating yang memadahi ikam 

katuju behabsyian lo jar, jaka umpat LDK gin jar lo, LDK nih ini ini ini jar. Dan 

kebetulan itu tu dasar kan aktif lo dulu ka malam Kamis lo di apung nih, nah 

itupang yang dasar meulah ulun tu tertarik, kawa  sorang ni menyalurakan hobi 

sorang sebagai orang yang katuju behabsyian dulu tu di pondok 
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Kegiatan yang membuat 

tetarik masuk LDK 

(S, L, B 178) 

Habsyi aja ka ai  

4.  Nilai  Penilaian awal terhadap 

LDK 

(S, L, B 192-B 200) 

Awal-awal, inyakan ulun ni dua periode lo ka, periode pertama tuh pas anggota 

aja, nah itu pas puncaknya covid lo ka, kaya merasa apanih beapa nih kadada 

beapa-apa kaitu nah. Kaitu pang ka ai gara-gara masalah pandemi lo semalam tuh 

kaya jarang ada kegiatan lo, dan kebetulan pas itu ulun dasar kadada minat 

handak berkegiatan apa-apa kaitu nah, pandemi dan karena kadada kegiatannya 

jua hehe 

Pandangan terhadap LDK 

saat ini 

(S, L, B230-B 241) 

Kan di periode pas jadi anggota tu kadada beapa-apa tu nah lo, pokoknya kaya 

kadada kegiatan pang kaitu nah. Ada kegiatan tapi sorang tu kaya kada 

meumpati kaya kadada rasanya tu nah ka. Pas periode ulun nih, ulun rasa LDK ni 



202 
 

 

lumayan aktif kaitu nah ka dalam berkegiatan. Kawa ja bersaing lawan UKM-

UKM yang lain kaitu nah, timbul aja kaitu nah. Bahkan apa namanya, kawan 

ulun ni lah menyambat lo kenapa ni jar timbul banyak kegiatan LDK jar daripada 

DEMA jar, nahh hehehe. Itupang ka ai, berasa himung aja kaitu nah berasa di 

LDK.  

Seberapa berharga LDK Al-

Ihsan 

(S, L, B 250-B 256) 

Ahh berharga banar ka ai heheh, pasti. Kalau seberapa berharga lo, istilahnya tu 

boleh dikatakan kayak sayangnya tu nah ka lawan LDK. Pas lengser ini ja ulun 

kayak merasa sedih kaitu nah lo, karena ada beberapa kawan ni sudah nyaman 

lo bepanderan itu ini, jadi berharga pang ka ai. Iya tadih, berharga karena 

sayang, wayyo haha 

Hal yang ingin diperbaiki di 

LDK 

Yang diperbaiki tu ka ai handak meulah buhan pengurus ni percaya lawan 

proses kaitu nah ka. Kayapa caranya handak meyakinkan buhannya tuh supaya 
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(S, L, B 268-B 281) kadada yang namanya tu ulun uyuh ka ai, kaya kada dapat apa-apa itutuh 

buhannya tuh kada percaya proses kaitu nah ka. Itu pang masih belum bisa saat 

ini ulun meyakinakan buhannya. Buhan ikam ni coba percaya proses jar urang, 

padahal saban kalian ulun tuntung rapat ni bepander pasti ulun sampaikan tarus 

kaitu nah coba percaya proses jurang apa yang buhan pian gawi bauyuh-uyuh 

wahini nih kaina tu pasti ada ja hasilnya. Kalau masalah kegiatannya 

alhamdulillah terlaksana aja pang ka ai 

5.  Aspirasi  Harapan terhadap LDK 

(S, L, B 284-B 299) 

Harapan, harapannya semoga LDK ni kawa lebih baik lagi pang kaitu tu ka ai 

lebih supaya buhan mahasiswa FUH ini, kan didalam LDK ni kan ada yang 

namanya pembelajaran tahsin dan tahfiz habistu lo ka lo nasyid dan habsyi 

supaya minat-minat buhan mahasiswa FUH ni nah dasar banyak yang handak 

masuk handak ikut belajar. Soalnya ulun rasa lo apalagi pas kaya berpengaruh 

banar tu nah ka ulun masuk LDK ni lo kan dari tahsin dan tahfiz tu pang yang 
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ulum merasa lo kan ada jua tuh untuk pengurusnya, yang awalnya ulun lupa 

kaitu nah lo kada ingat lagi lawan pembelajaran tahsin tahfiz pas masuk LDK 

timbul tebulik lagi, kawa membulik akan yang dahulu tu nah. Supaya LDK bisa 

lebih bemanfaat lagi kaitu nah ka untuk mahasiswa FUH. 

Sumbangsih untuk LDK 

(S, L, B 306-B 316) 

Sudah, kalaunya secara spesifik tu ulun kada kawa pang kaitu nah menkonkret 

akan tapi yang nyata ulun disini ni handak mengabdikan diri lawan LDK dan 

handak berproses sebaik mungkin kaitu nah di LDK, jadi apa yang kawa ulun 

berikan itu pasti ulun berikan selagi kawa. Tapi misalkan kada kawa kan tu 

Allahu a’lam iyakalo kada kawa. Tapi ketika itu dasar kawa ulun berikan itu pasti 

ulun berikan kaitu nah kayapa pun caranya.  

Perubahan positif 

(S, L, B 319-B 335) 

Perubahan positif lah. Satu, iya tadi masalah tahsin dan tahfiz taulangi pulang, 

awalnya kada ingat ni yang ini ni mad apa nih nah tiba-tiba pas, kadanya tiba-
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tiba pang, pas babulik lagi lo belajar lagi naah maumpati materi ooh hiih ini mad 

ini jar ulun lo. Habis itu apa, mental kesabaran ka ai dan kebetulan di 

kepengurusan ini banyak binian lo, umaa pian heh kesabaran ulun tu kayak Cak, 

inya kan pas awalnya ulun wakil ketua umum lo, nah ke wadah Bang Rasyad 

sebuting ajanah pesanku jar sidin, karena pengurus ikam ni binian ikma banyaki 

sabar jar sidin. Tapi dasar bujur ka ai dasar bujur terbukti kaitu nah ulun tu kaya 

harus dituntut harus sabar memahami binian, pokoknya uma sabar ni pian dasar 

teruji banar mental sabar ni. Apalagi lah yang positifnya, ulun lebih produktif ka 

ai 

Perubahan positif 

(S, L, B 337-B 344) 

Produktif, kan awalnya tahun sebelumnya kan kita pandemi lo, puncak-

puncaknya pandemi. Awalnya mager-mageran kayak kadada beapa-apa ai kaitu 

nah pas disini kan pas periode ini nih ulun kaya lebih aktif aja kaitu nah sorang ni 

kayak ada yang digawi kaitu nah. Berkegiatan di LDK, kena ke dosen lah, ke Bapa 
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Dzikri bepanderan, kaitu pang perubahan positifnya. 

6.  Hadiah  Tujuan awal masuk LDK 

(S, L, B 348-B 355) 

Kalau masalah tadi tu kan kalau masalah tertariknya tu karena behabsyian lo ka, 

tapi pas masuk LDK ni sekalinya kada behabsyian aja. Organisasi yang kawa 

menunjang kita tu supaya lebih, sama ja tunah kayak organisasi yang lain kayak 

kadada bedanya tuh. Supaya menunjang kita lebih baik, bisa menggali 

pengalaman-pengalaman di dalamnya. Kaitu ka ai. 

Timbal balik dari LDK 

(S, L, B 361-B 372) 

Emm iya tadi tuh pang, yang masalah tahsin tahfiz tu yang awalnya ulun kada 

ingat lagi timbul tebulik, masalah kesabaran. Oh hiih jua sebuting ka ai, masalah 

tanggung jawab nah ka. Kayak disini ni ulun tu dilajari jadi orang dasar bujur 

bertanggung jawab kaitu nah. Kada lari, misalkan ada masalah kada bukah dari 

maslaah itu. Karena kalau misalkan bukah ya tetap jua kaitu nah kita tu mun 

kada dituntungakan, heeh, mun kada dituntungakan masalah tu kada bakalan 
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hilang kaitu nah. Jadi kayapa caranya harus menuntungakan masalah itu dan 

dilewati. 

Pandangan mengenai 

sertifikat, SKK, dan 

eksistensi 

(S, L, B 378-B 392)  

Sertifikat? Ulun rasa lo kalau masalah sertifikat karena ulun sudah KKN jua kada 

terlalu penting pang bagi ulun itutuh, misal kaya sertifikat tadi tu lo. Habistu 

kalau masalah sambutan bepanderan dihadapan umum ulun rasa jaka ulun 

diganti akan mungkin ulun biasa ja kaitu nah. Kada teralu penting jua menurut 

ulun nang kakaya itu tuh. Yang penting tu iya tadi di dalamnya kayapa cara kita 

berproses di dalamnya, kayapa kita menggali pengalaman di dalamnya, nah 

kaitu pang ka ai. Kalau misalkan ada yang handak menggantikan ulun, misalnya 

wakil ketua umum handak menggantikan ulun sambutan nih misalkan ada 

kegiatan ayuja jar ulun, naah kadaapa. 

Perasaan terhadap timbal Perasaannya, berterimakasih pang ka ai, hehe. Soalnya apayu lah kada kawa di 
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balik dari LDK 

(S, L, B 397-B 403) 

spesifik akan. Nyatanya tu himung pang ka ai lo, kita yang awalnya kada ingat 

lawan yang sudah kita pelajari tuh. Ulun tu orangnya tipe yang ngalih muroja’ah 

tu nah ka, tapi ketika eh ikam ni harus ini, nahh kawa sorang. Kaitu, perasaannya 

yaaa 
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Subjek B 

AXIAL CODING SUBJEK B (FARIDA) 

NO FAKTOR KETERANGAN VERBATIM 

7.  Kebutuhan  LDK Al-Ihsan sebagai 

kebutuhan 

(S, P, B 18-B 26) 

Kalau Kebutuhan buat diri sendiri sih sebenarnya nggak  tapi lebih ke butuhan 

keorganisasi nya sendiri sih karna kan organisasi tanpa proker iya buat apa bukan 

organisasikan namanya, jadi kalau misalkan dibilang buat kebutuhan diri sendiri sih 

nggak sih cuman karena disitu tanggung jawab dalam menyelesaikan kebutuhan 

yang diorganisasi itu jadi ya jalanin aja gitu. 

Kebutuhan yang ingin di 

penuhi di LDK 

(S, P, B 30-B 39) 

Ada, tanggung jawab sih itu pasti terus tu juga rasa apa ya ibaratnya ditahun ini kan 

ya kita tahu sama-sama tau lah LDK itu termasuk di fakultas ranah nya yang tidak 

sebagus organisasi lain mungkin kakanya juga taukan perbandingan-perbandingan 

itu, jadi disitu punya pressure sendiri sih gimana caranya supaya tetap bisa ada 
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disitu dan menaikkan eksistensi si LDK itu sendiri supaya bisa bersatu padu sama 

organisasi yang di fakultas-fakultas khususnya. 

Perasaan ketika tidak bisa 

mengikuti kegiatan di 

LDK  

(S, P, B 43-B 50) 

Kalau untuk  sejauh ini sih Alhamdulillah proker semuanya ikut cuman kemaren 

waktu kemaren itu ada diproker GERSINA, itu satu gak ikut yang pas kegiatan 

offline nya tapi pas kegiatan online nya ikut aja persiapannya paling cuman di hari 

h nya aja yang gak datang rasanya sih dibilang sedih gak juga sih cuman agak-agak 

kepikiran juga sih sama ih, mereka kerjanya gimana ya gitu sih kak 

8.  Sikap  Persepsi awal terhadap 

LDK 

(S, P, B 56-B 68)  

Kalau menurut saya sendiri, aku sih, saya ketinggian. Kalau menurut aku sendiri di 

LDK ini lebih persepsinya ada kan aku pernah ikut organisasi di fakultas juga 

sebelumnya dan organisasi itu di fakultas itutu lebih tinggi gitu na ketimbang yang 

ini, jadi mungkin disatu organisasi satunya aku ngalamin disitu bener-bener yang  

namanya tumbuh berkembang gak tumbuh sih, pembelajarannya dapet disitu tapi 

kalau disini sugestinya LDK ini bukan lagi  tempatnya aku buat belajar, belajar 
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secara organisasi tapi menerapkan ilmuku yang ada diorganisasi yang pernah aku 

geluti di LDK 

Alasan masuk LDK 

(S, P, B 81-B 97) 

Jadi awalnya jadi anggota tu gara-gara diajakin Anis juga. Ya, udah akhirnya 

masuklah anggota, anggota akhirnya ikut pembelajaran beberapa kali gitu ya habis 

tu jadi pengurus juga gara-gara Anis diajakin Anis juga sebenarnya jadi kalau tidak 

diajakin teman sih kayaknya gak bakalan tau sih LDK ini siapa tapi pas lanjut pas 

dua periode kan ini kak, periode pertama memang pure diajakin teman tapi pas di 

periode kedua jadi pengurus itu kaya memang keinginan sendiri sih karena sudah 

tau diperiode pertama ee LDK ini kurang nya ini-ini di periode kedua itu lebih 

pressure sih gimana caranya aku supaya bisa ngebantuin LDK kan gimana sih aku, 

jadi aku harus ada disitu. Jadi jatuhnya di periode kedua ini keharusan dari diri 

sendiri sih. 

Pengaruh ada atau Pengaruh, karena kan orang tu apa ya ada pendapat kan kalau misalkan melihat diri 
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tidaknya teman dalam 

organisasi 

(S, P, B 101-B 107) 

seseorang tu liat temannya nah gitu juga dalam semangat berorganisasi sih pasti 

kita tu sekarang gak mutlak sih pasti kita tu jarang kayaknya bener-bener mau 

organisasi pure keinginan nya diri dia sendiri tapi bisa gara-gara ajakan teman. 

Sikap apabila teman tidak 

menghadiri kegiatan 

LDK 

(S, P, B 112-B 125) 

Tergantung mungkin kalau sudah masuk diranah organisasi tu bukan teman yang 

ngajakin lagi sih itu semua temen pengurus sama anggotanya. Kalau orang nya itu 

ibaratnya dalam artian kan pasti disetiap proker itu ada divisi-divisi masing-masing 

nah ada biasanya divisi lapangan sama divisi yang sebelumnya tu, kalau misalkan 

temannya itu emang gak terlalu punya peranan hari h itu tu gak masalah sih ka, tapi 

cuman kayak cuman ih sayang banget sih kamu gak ikut, dan kalau misalkan dia 

memiliki peranan penting gak hadir itu sih agak gereget sih ka apalagi pas dia itu 

baru ngabarinnya malam atau pagi itu bener-bener sumpah kayak ini orang heh. 

Ekspektasi terhadap Ekpektasi awal jujur gak ee pas proker proker nih ingat banget pas nyusun proker 

dan lain sebagainya, di program unggulan inti tu bisa dikatakan itu semuanya 
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kegiatan LDK 

(S, P, B 141-B 154) 

idenya berawal dari aku tu ka, idenya untuk proker unggulan inti tapi ternyata 

kenyataan nya ada beberapa hal sih yang memang membuat proker-proker kita itu 

gak terjalankan. Apa tadi pertanyaan ka? Oh gak sesuai sih dengan ekpektasi awal 

tapi karena gak sesuai ekpektasi di awal, ekpektasi ku nih a tapi ternyata b, tapi 

tenyata di b ini banyak juga positifnya. Hehe 

Menyikapi masalah di 

internal LDK 

(S, P, B 162-B 175) 

Oh, gitu secara general aja jawabnya ya ka? Kalau masalah internalnya di LDK 

cara menghadapinya tapi nya yang pertama pasti komunikasi, komunikasi cari tau 

dulu sebab apasih kenapa sih bisa ada something terkait ini cari dulu selak beluknya 

akar-akarnya setelah dicari baru komunikasikan lagi sama kawan-kawan, ini loh 

sebenarnya jalan tengah  dari masalah kita ini loh solusinya ini mencoba untuk 

mengomunikasikan aja sih dan menurut aku pribadi kalau ada masalah internal, 

mau masalahnya itu berat ataupun ringan kuncinya itu cuman satu komunikasi 

sama rasa kita mau memperbaiki dan mengulanginya itu dengan sama-sama. 
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9.  Minat  Awal mengetahui dan 

tertarik masuk LDK 

(S, P, B 186-B 196) 

Sebelum PBAK kak. Ka Panji itu kan LDK jadi waktu itu ada sharing sama beliau 

na beliau itu cerita terkait masalah LDK jadi tau nya itu sih, tadi tertariknya itu ya 

ka. Kalau tertariknya itu pas kapan sebenarnya jujur gak tertarik tarik banget sih ka 

cuman ikut-ikut aja apa lagi awal kemaren itu diajakin temankan bener-bener pure 

masuknya tapi yang bikin tertariknya itu ya ka pembelajaran itu sih ka tahsin, 

tahsinnya dulu tapi gak sesuai dengan ekpektasi juga jadi kaya ya udahlah aku 

ngikut-ngikut aja.  

Kegiatan yang membuat 

tetarik masuk LDK 

(S, P, B 224-B 225) 

Gema Al-Ihsan boleh gak, hehehe. Gak ada sih ka gak ada yang paling aku suka. 

10.  Nilai  Penilaian awal terhadap 

LDK 

Awalnya itu LDK ni dari cerita Ka Panji  itu kayaknya asik banget ya setiap malam 

Jum’at kalau gak salah acara habsyian kayaknya seru banget nih tapi pas udah 

masuk gak sesuai ekpektasi kayak b aja sih mana-mana jarang lagi terjalankan 



215 
 

 

(S, P, B 229-B 237) proker-proker yang ada kayanya kaya contoh pembelajaran tahsinnya itu na entah 

dari pengurus nya kayanya anu aja sih terus cuman orang yang hadir itu tu yang 

kayak gak ada orangnya. 

Pandangan terhadap LDK 

saat ini 

(S, P, B 243-B 253) 

Setelah selesai jadi pengurus, Alhamdulillah ada perubahan si yang pertama  di 

masalah diproker Alhamdulillah menurut aku pribadi ditahun ini lebih baik dari 

tahun sebelumnya karena apa dari segi proker-prokernya atau mungkin otomatis 

kegiatannya itu lebih ke sistematis dan ter arah dan memang lebih kayak gak 

walaupun ada kegiatan yang random tapi kayak memang kelihatan itu tu memang 

sudah benar-benar terencanakan gitu na dan terealisasinya itu kayak lebih real gitu, 

benar-benar real gitu. 

Seberapa berharga LDK 

Al-Ihsan 

Berat, hehe. Gimana ya seberapa berharga kalau dibilang seberapa harganya gak 

ada angka patokan sih cuman ya tadi karena memang tanggung jawab, dari 

tanggung jawab itu muncul lah harus ini terus ada dasarnya juga itu tu yang 
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(S, P, B 269-B 278) mendorong dan mewajibkan aku sendiri kuat gimana caranya aku bisa bantu 

organisasi ini untuk tumbuh dan berkembang itu sih ka. Kalau presentasenya gak 

ada susah untuk dipresentasekan. 

Hal yang ingin diperbaiki 

di LDK 

(S, P, B 293-B 301) 

Kalau proker tu Alhamdulillah terjalankan aja sih ka kalau yang rutinan walaupun 

sekali dua kali mungkin yang pingin benar-benar pingin aku realisasikan LDK tapi 

sampai sekarang yang belum mengkonsistenkan orang-orang hadir berpartisipasi, 

ngajak temen-temen itu kayaknya belum terlalu ih aku tu kurang tegas waktu 

ngajak mereka kayak orang-orang itu, itu aja gitu nah. Pinginnya memperbaiki itu 

sih, minimnya SDM. 

11.  Aspirasi  Harapan terhadap LDK 

(S, P, B 304-B 313) 

Harapannya buat LDK Al-Ihsan tahun ini dan tahun yang akan datang pastinya lebih 

baik sebelumnya, kalau bisa sih terkait masalah keorganisasian atau pun apa. 

Silahkan ambil yang baiknya kami ini buang yang buruknya dan harapannya juga 

buat kawan-kawan pengurus yang lanjutin ini jangan sampai kalo disitu citra LDK 
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lebih turun gitu nah dari pada ini kan udah lumayan nih kami naikkan jangan 

sampai turun gara-gara hal di internal kalian dikasih harapan. 

Sumbangsih untuk LDK 

(S, P, B 317-B 325) 

Kalaunya yang sudah itu pasti pikiran, tenaga, finansial itu udah lah. Iya, kalau 

untuk sekarang karena apa ya, paling ngebantu kawan-kawan pengurus atau pun 

apa kalau misalkan mereka ada something ataupun apa misalkan  mereka cerita dan 

posisinya mereka disitu sekedar curhat dan minta masukan, kalaunya aku bisa bantu 

aku bantu sih. 

Perubahan positif 

(S, P, B 331-B 349) 

Kayaknya cara untuk memandang satu hal sih aku kan tipikal orang bener-bener 

ambisus dan perfeksionis ketika di LDK ni kan kayaknya gapapa yah kalaunya gak 

sempurna, gapapa yah kalau nya gak sesuai dengan apa yang ku harapkan aaa 

ternyata lebih baik kita satu sedikit apa ya. Keberhasilan kita sedikit tapi 

bermanfaat bagi yang lain dari pada keberhasilan kita tu banyak tapi gak ada 

manfaat nya buat orang lain itu sih yang benar-benar cara apa ya yang berubah itu 
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na pas di LDK  juga ingin banget berharap kalau. Aku tu lo ingin banget dapat 

manfaat, aku tu lo pengen banget belajar hal yang baru di LDK terkait masalah 

sistem organisasi dan lain sebagainya. Tapi ternyata apa yang aku alami sekarang di 

LDK itu lebih malah memberikan ilmu ku ke orang lain itu sih yang lebih apa ya 

buat membuka pikiran gitu. 

12.  Hadiah  Tujuan awal masuk LDK 

(S, P, B 353-B 362) 

Na balik lagi ke awal, karena kemaren itu pas jadi anggota, jadi anggota itu 

tujuannya karna memang mau ngikut teman aja terus tu juga kayak tahsinnya ouh 

kayak nya ini salah satu cara buat aku ngebaikin ngaji ku nih itu sih dulu tujuan 

awalnya tapi pas tujuan tahun kedua jadi pengurus itu tu bener-bener tujuannya 

bukan itu lagi sih, gimana caranya kita tu bisa bermanfaat di LDK, ngebantu LDK 

ini supaya lebih naik lagi lebih ter arah lagi gitu sih. 

Timbal balik dari LDK Timbal balik yang dapat itu sih lebih ke pressure diri tadi, akhirnya bener-bener 

yang itu tadi ka karena aku tipikal orangnya perfeksionis dan ambisius ketika disini 
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(S, P, B 365-B 386) aku bener-bener dituntut kamu tu gak boleh perfeksionis, gak boleh ambisius kan 

perfeksionis dan ambisius itu katanya orang kurang baik ya buat diri sendiri 

Alhamdulillah setelah masuk LDK itu yang aku rasain. Bisa dikontrol, terus tu juga 

sama itu tu timbal baliknya ketika sama kawan gitu na kok benar-benar aku tu 

merasa yang bener-bener temen apa ya kita kan dalam satu organisasi itu gak 

mengungkit ibaratnya namanya lebih suka jabatan tinggi lah dan lain sebagainya 

kan ka persaingan begitu-gitu tapi di LDK ini bener-bener kayak itu tu gak ada kita 

teman ya teman dan kawan-kawan di LDK itu sangat baik-baik maksudnya mereka 

tu mau nemenin kemana aja dan kapan aja suka banget kekeluargaan nya tu 

memang real kekeluargaan tulus gitu. 

Pandangan mengenai 

sertifikat, SKK, dan 

eksistensi 

Gak ngejar itunya. Lebih yang tadi sih karena tujuan pas yang jadi pengurus emang 

tujuannya pingin ngebantu LDK lebih baik lebih fokusnya itu kesitu sih kalau untuk 

sertifikat dan SKK itu kayaknya bonus deh belakangannya. 
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(S, P, B 397-B 401)  

Perasaan terhadap timbal 

balik dari LDK 

(S, P, B 405-B 413) 

Pada dasarnya Alhamdulillah bersyukur udah diposisi sejauh ini sama kawan-

kawan di LDK, terus tu senang juga sih walaupun ya banyak duka nya juga cuman 

dengan adanya kawan-kawan di LDK menguatkan sih jadi kalau misalkan dibilang 

timbal baliknya sih sebenarnya gak sepadan sama apa yang aku dapat di LDK apa 

ya, yang aku dapat tu di LDK gak sepadan sama gimana sih bahasanya ya. 
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Subjek C 

AXIAL CODING SUBJEK C (ANISYA) 

NO FAKTOR KETERANGAN VERBATIM 

13.  Kebutuhan  LDK Al-Ihsan sebagai 

kebutuhan 

(S, P, B 20-B 24) 

Kalau dari ulun nggak sih, nggak kebutuhan. Cuma porsi ulun kan disini sebagai 

pengurus inti nih, ibaratnya sebuah kewajiban kah ketika kita duduk di semua 

organisasi itu jadi kewajiban, apalagi porsi kita di inti gitu ka 

Perasaan ketika tidak bisa 

mengikuti kegiatan di LDK  

(S, P, B 31-B 37) 

Eee yang pertama sedih sih kak, ee karena gabisa ikut. Kenapa gabisa ikut karena 

yang lain aja bisa ikut kenapa saya gabisa ikut, gitusih. Terus kemudian ee 

biasanya kan ketika kita bisa mengikuti kegiatan otomatis satu kegiatan 

tertinggal itu pasti ada ngerasa bersalah sih, kok gabisa bantu yang lain kayak 

gitu sih.  

14.  Sikap  Persepsi awal terhadap Dari awal pas ulun kenal LDK ni yaa lembaga dakwah kampus yang ulun kenal 
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LDK 

(S, P, B 33-B 41) 

itu biasanya pelajaranya tu berkaitan dengan tahsin, tahfiz, kemudian nasyid. Jadi 

persepsi ulun bahwa ohh ini organisasi ni rame, karena yang ulun tuju dulu tuh 

adalah tahsinnya kemaren. Jadi lebih kearah situ sih kesukaan yang di 

keanggotaan pembelajaran di tahsin itu dan jadi sampai ulun masuk LDK itusih 

ka 

Alasan masuk LDK 

(S, P, B 45-B 57) 

Dari keinginan sendiri sih kak. Karena kan dari awal kan masih maba nih 

kemudian kapebi yang ngenalin karena kapebi itu juga ee pengurus LDK. Jadi 

secara tidak langsung sidin kaitu nah yang mengajak, yuk ikut LDK yuk, jadi 

ulun kepo apasih LDK tu jar ulun lo. Jadi nyoba-nyoba ikut oprec nya yang jadi 

anggota, kemudian dari situ pernah rasanya pernah satu kali aja yang ikut 

pembelajaran di tahsin itu aja. Karena kan kemaren tuh yang tau ajasih 

pembelajarannya tuh kada satu minggu tu biasanya ada yang kadada, ada yang 

itu jadi kada beraturan. Pernah satu kali aja ikut 
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Pengaruh ada atau tidaknya 

teman dalam organisasi 

(S, P, B 60-B 70) 

Kalau misalnya kita  baru-baru mau organisasi itu biasanya berpengaruh sih. 

Kenapa, karena kan kalau misalnya kita sendiri kita otomatis kan harus cari 

temen dulu untuk penyesuaian diri. Kalau misalnya gak ada sama sekali yang 

dikenal kan pasti malu dan kalau dari ulun sendiri lo misalnya nih banyak kawan 

ulun tu yang kada umpat rasa kayapa yo hampa ad ajua kaitu nah ka ai. Karena 

melihat yang lain kada umpat sorangan aja kaitu nah, itusih. Paling kada minimal 

satu atau dua orang lah supaya kada planga plongo, inggih 

Sikap apabila teman tidak 

menghadiri kegiatan LDK 

(S, P, B 76-B 82) 

Eee kalau dulu lah ada sih yang kaitu. Jadi ulun sorangan aja di ruangan, cuman 

karena ada kenalan dari kaka tingkatnya jadi alhamdulillah nyaman aja. Jada 

sorangan aja kaitu jadi ulun kada telalu meurusi kawan-kawan yang kada ikut 

kaitu aja sih. Yang penting ulun hadir, ulun yang dapat ilmunya. 

Ekspektasi terhadap 

kegiatan LDK 

Kalau kepengurusan bergabung sih enggak memikirkan ekspektasi. Karena yang 

diawal kepengurusan itu kemaren kan niatnya nih bingung mau lanjut atau 
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(S, P, B 90-B 103) nggak. Kemudian ditarik lah ditarik, yaudah karena kasian juga nih sama temen 

beberapa orang yang emang berjuangnya sedikit banget kaitu loh jadi mau kada 

mau ulun bantu kaitu nah. Jadi kada terlalu tinggi sih ekspektasinya karena lebih 

kearah ulun sorang kaitu nah, misalnya ulun tinggi ulun jua yang lapah kaitu. 

Jadi sesuai akan apa yang intinya kita terjun, jalani dulu terus kayapa cara kita 

disitu, apa yang kita dapat yaa sumbangsihkan gasan LDK itusih 

Menyikapi masalah di 

internal LDK 

(S, P, B 107-B 122) 

Ya jelasnya kada bisa langsung diam aja kaitu nah. Yang pertama kalau misalnya 

di internal terutama bagian inti nih misalnya di internal mau kada mau ya kawan 

lah diajaki dulu yuk kita kumpul yuk kaituh, bicarakan masalahnya apa. 

Ibaratnya dari kita tuh komunikasi dulu lo, komunikasi kemudian ajak lah temen-

temen yang punya masalah tu sekira iniloh, mau selesai atau enggak sih 

masalahnya? Kalau enggak mau ayolah buka kita ajak-ajakin dulu kaitunah 

supaya kita disini LDK, kita disini bukan apa-apa, karena kita kontribusi disini 
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mau nggak mau ya selesain dulu. Satukan dulu tujuan kita disini apa kemudian 

baru itu selesain masalah, itusih. Karena namanya masalah kan pasti enggak bisa 

diem. Takutnya meledak kaitu nah. 

15.  Minat  Awal mengetahui dan 

tertarik masuk LDK 

(S, P, B 126-B 189) 

Okeh, ya awalnya tadi sih dari kapebi tadi sih. Kemudian anggota, kepebinya ka 

Fikri. Sidin pengurus LDK tahun 2018 kak. yang lawak-lawak, haha. Itusih ulun 

ikut pembelajaaran, kira-kita dari ulun ikut pembelajaran tu banyak stuck nya sih, 

cuman satu kali aja ikut pembelajaran. Habistu sudah, ada nih yang pandemi 

LDK nih banyak diamnya lo jadi kurang tau sih masalah recruitment pengurus, 

timbul-timbul ada aja sih kak, timbul dikirim link pendaftaran pengurus tanpa 

ada arahan. Jadi ulun nyoba-nyoba ajasih. Soalnya kan rasanya ulun masih belum 

ikut organisasi lagi kaitu nah jadi nyoba ai dulu. Penasaran nih pengurus LDK ni 

kaya apa garang kaitu nah jadi daftar ulun disitu, nah sekitar satu periode itu ee 

setengah periode rasanya yang memang kegiatannya tu ada yang offline jadi 
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setengah periode yang diawal tu banyak yang diamnya aja jadi ulun sebagai 

pengurus tu ulun bingung kaitu nah apa yang digawi jadi ulun disitu kayak, kaini 

kah jar ulun LDK Al-Ikhsan pengurus yang ini kaitu nah. Kemudian baru jalan 

kemudian baru oprec kepengurusan yang tahun ini tahun yang ulun, nah dari situ 

lo setengah jalan tu disitu ulun rasai oh banyak LDK ini sebenarnya yang kayak 

beda dari organisasi lain, jadi lo ibaratnya di akhir-akhir yang sebelum kami 

masuk di periode 2021 tu jadi kami banyak sumbangsih sih sebenarnya karena 

orang-orangnya tu banyak yang sedikit lo, dalam kegiatan tuh kawa dihitungi 

kaitu nah ka ai, sudah orangnya kada tapi adaan, kepanitiaannya ya kada 

terstruktur lah ibaratnya, jadi disitu kami mulai kayak yuk kita LDK dulu, 

ibaratnya dengan kawan-kawan yang kita bujur-bujur mau kaitu. Nah habistu ya 

sudah musyta nih musyta, yang pengurus sekarang baru lah yang tahun kami 

kemaren, kami disitu kaya mulai merasa ee oke jar ulun lo ulun LDK disini, ulun 

kontribusi disini karena melihat dari tahun kemaren aja LDK seperti ini, masa 
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tahun yang ini kepengurusan kami lebih yang kaitu lah. Pokoknya harus lebih 

baik lah daripada yang lain kaitu nah jadi disitu kayak model apayo, ulun 

kontribusi disitu kayak oh kayak ibaratnya lo aku disini mau kada mau porsinya 

lebih di organisasi LDK sebenarnya. Padahal ulun ada jua umpat yang lain 

cuman karena fokus ulun disini lo jadi disini ai kaitu nah. Kayapa caranya ulun 

kawa bisa kontribusi sepenuhnya di LDK itusih. 

Kegiatan yang membuat 

tetarik masuk LDK 

(S, P, B 194-B 200) 

Kalau yang bertahan lah LDK ni rutinanya biasanya pembelajaran tahsin tahfiz, 

sama habsyi. Yang anggota tahsin, tapi karena ulun jadi pengurus inti jadi 

ibaratnya mau kada mau harus ngikuti semua kaitu nah. Walaupun itu kada suka 

walaupun disukai tetap harus ikut semua 

Minat tersalur atau tidak 

(S, P, B 206-B 209) 

Eeeh ada sih tersalurkan cuman kada terlalu optimal kak karena fokusnya terbagi 

aja sih. Karena posisi kita di inti lo jasi mau nggak mau ya kita tu harus bisa 

karena inti kayak gitu sih. 
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16.  Nilai  Penilaian awal terhadap 

LDK 

(S, P, B 239-B 243) 

Kalau awalnya sih pasti bagus, karena kan cuman kita kenal tau kegiatan cuman 

belum terjun ya pasti bagus sih penilaiannya. Cuman ketika kita terjun 

dipengurusan kan kita tau kaitu masalah itusih kak 

Pandangan terhadap LDK 

saat ini 

(S, P, B 248-B 265) 

Eee untuk yang tahun ini ulun merasa bangga banget sih sama LDK, kenapa 

bangga, karena jujur ulun aja sih kalau pakai baju LDK nih kayak ahh kayak ada 

kebanggaan sih kak, ini bujuran laah, jadi ee ibaratnya sombong sedikit adalah 

kaitu nah bahwa ee tahun kepengurusan ini berbeda banget dengan tahun 

kepengurusan kemaren. Kenapa, karena dari orang-orangnya pun ee yang 

memegangi di pengurus ini gin beda-beda. Kayak lebih banyak orang yang 

berpengalaman di organisasi lain kemudian mereka itu kontribusi sesuai dengan 

pengalaman yang mereka miliki jadi ibaratnya biasanya kan orang pengurus baru 

tu biasanya lebih banyak belajar di organisasi tetapi dari kami sendiri kami sudah 

belajar di organisasi lain, yang diorganisasi lain kami masukan ke LDK jadi 
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ibaratnya yaa itulah hehehe 

Seberapa berharga LDK Al-

Ihsan 

(S, P, B 272-B 289) 

Seberapa berharga sih ya, e kalau dinilai ulun bingung sih nilainya berapa cuman 

selagi jujur sih kak selagi inikan sudah pergantian nih, kalau ulun merasa 

pergantian ni kayak baru kok hanyar aja, hanyar aja lo masuk semalam timbul-

timbul pergantian kaitu nah. Kaya ibaratnya ulun masih kayak ngalih melepas 

kenapa, karena dari bagian yang bawah itu, dibawah itukan perlu bimbingan jua, 

terus kan kada bisa kita langsung melapas karena ketika kita melepas kan itu 

LDK tu ditangan mereka. Jadi ibaratnya mereka tuh masih harus belajar, 

takutnya ketika kita ngelepas kemudian tanpa ada arahan dari yang atasan itusih 

kayak apa namanya cinta LDK itu turun sih kak. Jadi sayang sih sebenarnya dari 

kepengurusan kita dengan penuh perjuangan untuk menaikkan citra tiba-tiba 

dikepengurusan yang baru anjlok, itusih 

Hal yang ingin diperbaiki di Ada sih kak, eeh terutama terkait masalah sistem karena ulun jadi sekum nih, 
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LDK 

(S, P, B 297-B 315) 

sekum jadi ada yang mau ulun perbaikin terkait masalah administrasi di LDK. 

Yah, karena eeh kan biasanya administrasi ni biasanya keputusan dari organisasi 

khususnya sistem masalah surat menyuratnya kayak apa, kodenya kayak apa, jadi 

itusih yang handak di perlu di benahi bener-bener termasuk kayak masalah 

pokoknya biasanya kan ada beberapa organisasi yang kurang me apa namanya, 

memperhatikan masalah administrasi. Karena kan kunci organisasi dan nama 

identitas terletak di administrasinya itu, nah itusih yang mau ulun benahi 

terutama untuk kepengurusan baru karena dari kepengurusan ulun sekarang itu 

ngerasa kurang banar kaitu nah, ada beberapa yang kaya kurang jadi harus di ini 

ditambahi misalnya 

17.  Aspirasi  Harapan terhadap LDK 

(S, P, B 328-B 342) 

Harapannya yaa semoga jadi lebih baik, terus ee sama masalah-masalah yang 

ibaratnya ada dikepengurusan kami, ambil sisi positifnya aja, jangan yang buruk 

kaitu nah. Kemudian lo terkait kalo misalnya perilaku dari kami yang ibaratnya 
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kan ada beberapa orang yang kan persepsi orang tu beda-beda, misalnya dari 

kami ni sebenarnya buruk tapi orang anggap positif kaitu nah. Tapi paling kada 

setidaknya dari kepengurusan ini yaah apasih namanya, kada maambil langsung 

kaitu nah disaring jua kaitu nah. Kada mutlak dari kami diambil Cuma 

kedepannya lebih kaya masalah proker atau yang lainnya tuh lebih kreatif lagi sih 

kada harus tergantung dari yang tedahulu 

Sumbangsih untuk LDK 

(S, P, B 345-B 356) 

Kalau sembangsih yang pasti jelas yaa pemikiran, tenaga, terus uang juga. Untuk 

sumbangsih yang buat kepengurusan yang ini itu lebih ke itu aja sih kak. Ketika 

mereka perlu terkait kepengurusan kami misalnya mereka mau minta pendapat 

atau solusi ya kami bantu, kemudian misalnya karena ulun kan masih ibaratnya 

mereka tu perlu bimbingan lo ada beberapa pengurus yang masih ibaratnya yang 

masih mehubungi ulun gasan minta lajari misalnya minta lajari surat kah apalah 

itusih kontribusi yang ulun lebih kesitu 
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Perubahan positif 

(S, P, B 359-B 372) 

Perubahan positifnya lebih ke diri sendiri aja sih kak, kayak misalnya nih ee ulun 

yang dulu kayak kurang teliti jadi teliti, kemudian yang dulu masih lambat 

kemudian ada lah sedikit cekatan sedikit. Kemudian ee lebih ke porsi sabar sih, 

karena biasanya kan di pengurusan ni pasti misal ada masalah atau yang lainnya 

pasti perlu dengan kesabaran kaitu sih. Terus ee lebih ke arah manajemen waktu 

sih kak, kita biasanya kan pasti tau yang mana yang lebih penting, kemudian 

kalau misalnya organisasi ya waktu organisasi, kalau waktu kuliah ya kuliah 

kaitu sih kak. Lebih ke membagi waktu, time management 

18.  Hadiah  Tujuan awal masuk LDK 

(S, P, B 380-B 385) 

Kalau di pengurus tujuannya karena, kadada sih kak tujuan pribadi, karena lebih 

ke arah ujuan bersama sih diorganisasi. Karena kita disitu di inti mau nggak mau 

kan kita harus sama-sama jalin tujuan lebih ke arah ke utamakan organisasinya 

itu 

Timbal balik dari LDK Timbal baliknya sekarang lah, ya untuk sekarang ini ee hampir sama sih 
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(S, P, B 389-B 396) sebenarnya yang tadi jua iyalo, cuman lebih ke kebisaan aja sih. Misalnya dari 

awal-awal kaya masalah bingung beolah surat, timbul bisa beolah surat kaitu. 

Kemudian yang dulunya suka melambat lambati gawian akhirnya langsung 

dikerjain kaitu nah, karena desakan jua lo itusih 

Pandangan mengenai 

sertifikat, SKK, dan 

eksistensi 

(S, P, B 403-B 418)  

Menurut ulun kada sih kak, kenapa kada lo karena misalnya tadi mau dikenal jadi 

sekum nih, biasanya tu larinya sekum ini siapa sih yang punya sekum ini? Pasti 

kan nama LDK nya kaitu nah. Jadi kayapa caranya porsi ulun ni atas nama LDK 

buka sebagai sekum, misal orang menghubungi ulun lo ee ulun ni sebagai 

penyambung lidah lah ibaratnya oh pasti kan nama identitasnya itu sih yang lebih 

di kenal daripada kedudukan kita di jabatan. Terus kalau misalkan apa tadi kak, 

SKK ya? Kalau dulu karena kan masih itu perlu sih SKK, cuman semakin kesini 

lebih mengutamakan yang kepentingan bersama itusih. Eee misalnya SKK sama 

sertifikat tu masih bisa ajasih dicari di lain-lain, cuman dari pengalaman kita di 
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organisasi tu yang sulit dicari 

Perasaan terhadap timbal 

balik dari LDK 

(S, P, B 421-B 430) 

Perasaan yaa seneng sih, senang, senang banget kaitu, karena ibaratnya bonus lah 

karena kita udah kontribusi kemudian kita dapat timbal balik. Cuman ada 

beberapa juga sih, kita tidak berekspektasi secara tinggi karena takutnya kan apa 

yang kita yang tujuan pribadi tu biasanya bisa kada tercapai, itu sedih lo sedih 

kecewa kaitu nah. Tapi karena kita lebih mementingkan kepentingan organisasi 

jadi lebihnya lebih kesitu sih 
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Subjek D 

AXIAL CODING SUBJEK D (LISDA) 

NO FAKTOR KETERANGAN VERBATIM 

19.  Kebutuhan  LDK Al-Ihsan sebagai kebutuhan 

(S, P, B 16-B 23) 

Inggih termasuk suatu kebutuhan pang ka ai. Karena lo di LDK ni hal 

yang kayapa yo ka, hal yang harus ulun bisa di kampus dari LDK ulun 

bisa meanuakannya, belajarnya kaitu nah mengetahuinya oh ada kaini 

lah. Karena kan ulun eh, apa yo. Basicnya tu umum lah kaitu nah. Kada 

yang Islam banar jadi  emmm 

Kebutuhan yang ingin di penuhi di 

LDK 

(S, P, B 29-B 34) 

Eee kebutuhan, kaya kebutuhan memperlancar ngaji, inggih. Nah 

habistu kayak mem apayo ka, memperlancar ngaji tu kan ulun 

makharijul hurufnya tu harus bujur jua lo ka, nah di LDK tuh ada 

kegiatan tahsin tahfiz 
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Perasaan ketika tidak bisa mengikuti 

kegiatan di LDK  

(S, P, B 43-B 47) 

Perasaannya tuh takutan itu sih ka. Kan kalau sehari tertunda, besok jadi 

dua hafalan. Nahh inggih, jadi mikir oh kalau misal kada masuk minggu 

depan jadi dua hafalan kaitu nah, inggih. Ada kekhawatiran hehe 

20.  Sikap  Persepsi awal terhadap LDK 

(S, P, B 53-B 67)  

Kalau pertama tu lo ulun memandang LDK Al-Ihsan tu ya tempat 

wadah untuk kita belajar kaitu nah. Basic awal yang awalnya umum, 

tapi tiba di UIN ni kan dipaksa untuk tahu kaitu nah, sedangkan kita ni 

mahasiswa kayak bingung belajar kemana. Yaitu yang ulun tuju itu ya 

LDK, karena di LDK tu dasar bujur dilajari dari awal inya kaitu nah. 

Kayak apa mengajinya, kayak ibaratya tu kada bisa membaca arab 

gundul karena disana kan banyak tuh kawan-kawan yang mungkin 

basicnya sama kayak ulun, ada jua yang sama kayak buhan pondok 

pesantren, nah disana tuh kayak saling belajar. Melajari, oh kam kada 

bisa kah Lis jar. Dilajari ka ai 
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Alasan masuk LDK 

(S, P, B 74-B 75) 

Suka rela ka ai. Inggih suka rela awalnya tuh. 

Pengaruh ada atau tidaknya teman 

dalam organisasi 

(S, P, B 85-B 90) 

Karena kayak susah, ulun termasuk yang kayak susah untuk 

bersosialisasi lo, bila kadada kawan motivasi handak kan kami 

pembelajar tuh awalnya, bila kadada kawan yang membawai tuh kayak 

kadada motivasi handak umpat jua kaitu nah ka ai 

Sikap apabila teman tidak 

menghadiri kegiatan LDK 

(S, P, B 96-B 99) 

Pertama tu pastinya ulun gugup masuk ruangan pas pembelajaran tuh. 

Cuman ya bebisa ai pulang mencari kawan yang kawa dipandiri lagi 

kaitu nah ka ai. Inggih kaitu. 

Ekspektasi terhadap kegiatan LDK 

(S, P, B 104-B 107) 

Eee kayapa yo hehe, ada yang sesuai ada yang kada. Inggih. Sesuai tu 

kaya dalam hal pembelajaran itu sesuai. Tapi menurut ulun kalau kayak 

sistemnya tuh kurang sih kak. Sistem eee berjalannya organisasinya tu 



238 
 

 

nah. Kayak lebih, diangkatan ulun tu kayak beda aja lawan angkatan 

yang bahari.  

Menyikapi masalah di internal LDK 

(S, P, B 117-B 124) 

Biasanya kami tu kaya berembuk kaitu nah buhan inti. Kami rapat terus 

saling utarakan pendapat habistu kaina dipilih nih kayapa baiknya. 

Misalkan pendapat Lisda kaini, pendapat kawan ulun wakil kan berbeda 

lawan ulun, jadi kaina kayapa jalan tengahnya kaitu nah. Itu biasanya di 

ketum ka ai yang memutuskan 

21.  Minat  Awal mengetahui dan tertarik masuk 

LDK 

(S, P, B 130-B 143) 

Awalnya tu pas PBAK, nah itutu ada penampilan rasanya. PBAK 

offline, nah itu ada penampilan dari LDK. Ada nasyid rasanya tuh, ada 

yang ngaji-ngaji tuh, nahh ulun tu tertarik di nasyid tuh. Kayak bagus 

nih suaranya jar ulun lo, habistu ngajinya tu bagus jua dan ulun tuh tahu 

pas masuk UIN tu kelemahan ulun tu ya di ngaji tu. Oh barti jar ulun ini 

tempat ulun yang kawa belajar tu nah sama-sama. Pas ulun masuk pun 
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ternyata lain ulun aja sorangan yang ngajinya tu kurang kaitu nah, ada 

jua kawanan yang lain jadi kayak merasa ih aku ada kawan nihh kaitu 

hehe. 

Kegiatan yang membuat tetarik 

masuk LDK 

(P, P, B 144-B 148) 

Hehe inggih, terus eee kegiatan apa yang, oh udah sih. Kegiatan yang 

membuat pian berminat dan memutuskan bergabung di LDK ni nasyid 

kan awalnya kan, dan akhirnya berpindah haluan ke tahsin tahfiz? 

Minat awal tidak tersalurkan 

(S, P, B155-B 156) 

Inggih, yang ulun ikuti tahsin tahfiz, nasyidnya kada jadi, hehehe 

22.  Nilai  Penilaian awal terhadap LDK 

(S, P, B 167-B 171) 

Penilaian ulun, bagus kak. Kayak pembelajarannya tuh sama kayak 

UPB awal mulanya. Bagus kaitu nah. Ulun bujur-bujur dilajari, dari 

awal huruf alif tu kaya bujur kayapa pelafalannya kaitu nah. 
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Pandangan terhadap LDK saat ini 

(S, P, B 177-B 186) 

Kalau perubahan pasti ada di periode kami tuh kayak ya tadi berbeda 

dengan periode-periode sebelumnya. Dari sistemnya tu kami sudah 

berbeda kaitu nah. Kami tu lebih ke dakwah modernnya lah kaitu. Kalau 

yang bahari tu mungkin karena offline jua lo jadinya dasar bujur 

kerasaan banar tentang kegiatan keagamaannya tuh. Sedangkan kami ni 

kami kawa mengadakan online aja kaitu. Inggih. 

Seberapa berharga LDK Al-Ihsan 

(S, P, B 189-B 194) 

Ulun ni, kalau diri ulun pribadi lo kalonya ulun sudah srek satu 

organisasi ya ulun harus menuntungakan sampai tuntung kaitu, jadinya 

lumayan berharga lah kaitu nah karena satu-satunya organisasi yang 

bujur-bujur harus ulun tuntungi.  

Hal yang ingin diperbaiki di LDK 

(S, P, B 201-B 202) 

Apalah,  kalau di periode nih kadada pang ka ai, inggih.  
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23.  Aspirasi  Harapan terhadap LDK 

(S, P, B 207-B 212) 

Harapan ulun lo untuk yang selanjutnya tuh ya mungkin karena ini 

sudah offline lo, lebih ini lagi, dakwahnya lebih dilihatkan. Rutinitas 

yang kami dulu kada lakukan karena online bisa dilakukan pas periode 

tahun ini ni. Mungkin lebih kesitu aja sih ka. 

Sumbangsih untuk LDK 

(S, P, B 218-B 219) 

Hehe, pemikiran habistu tenaga yalo ka. Naah inggih, itusih 

sumbangsihnya hehe. 

Perubahan positif 

(S, P, B 227-B 234) 

Inggih, mungkin ini, dari segi pakaian lo ka. Biasanya tuh ulun tuh 

kayak pede aja besalawar tapi mungkin karena terpengaruh dah lo, oh 

anak LDK jar, jadinya tu kayak secara otomatis handaknya tu bejubah, 

be rok nah kaitu ka ai, dari penampilan kaitu nah, inggih. Jadi ulun tu 

menutup, padahal sama aja sifatnya hehehe 

24.  Hadiah  Tujuan awal masuk LDK Tujuan ulun belajar sih, belajar tiba-tiba kayak lebih tertarik lagi kaitu 
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(S, P, B 240-B 242) nah untuk jadi pengurus, inggih. 

Timbal balik dari LDK 

(S, P, B 247-B 251) 

Kawanan lebih banyak sekarang ni, inggih relasinya banyak. Trus tu iya 

tadi apa yang kada ulun ketahui lo jadi tahu. Apalagi tentang yang 

berbau agama lah kaitu nah. Terus tu kayak apalah, hehe 

Pandangan mengenai sertifikat, 

SKK, dan eksistensi 

(S, P, B 259-B 265)  

Kalau SK inggih pang hehe, inggih SK tu penting lo ka tapi untuk 

tampil tampil tu kayapa yo, ulun lebih himung dibelakang layar. Inggih, 

daripada yang menampilakan kaitu nah. Walaupun ya ada beberapa kali 

ulun jadi ketuplak, cuman ya sebatas itu aja mugkin hehe, inggih 

Perasaan terhadap timbal balik dari 

LDK 

(S, P, B 269-B 272) 

Puas sih ka, banyak yang ulun dapatkan, SK tadi, inggih. Untuk ulun 

pribadi lo apalagi pas kuliah ni ada ja kaitu nah, alhamdulillah kaitu 

timbal baliknya 
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Lampiran H, dokumentasi wawancara 

Wawancara dengan subjek A (Icak) 
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Wawancara dengan subjek B (Farida) 
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Wawancara dengan subjek C (Anisya) 
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Wawancara dengan subjek D (Lisda) 
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